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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang RI Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan
Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai
tugas antara lain menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan Audited Kementerian
Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

BPMP Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu entitas akuntansi di bawah
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah yang berkewajiban menyelenggarakan
akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara dengan menyusun Laporan Keuangan Audited berupa Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Operasional dan Catatan atas Laporan Keuangan Audited.

Penyusunan Laporan Keuangan Audited BPMP Provinsi Sumatera Selatan untuk periode
yang berakhir 31 Desember 2025 mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang
sehat dalam Pemerintahan. Laporan Keuangan Audited ini telah disusun dan disajikan dengan
basis akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi keuanqan yang transparan, akurat
dan akuntabel.

Laporan Keuangan Audited ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan akuntabilitas/
pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada BPMP Provinsi
Sumatera Selatan. Disamping itu, Laporan Keuangan Audited ini juga dimaksudkan untuk
memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha untuk

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Audited BPMP Provinsi Sumatera Selatan Per 31 Desember 2025 yang
terdiri dari: Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional dan Laporan Perubahan

Ekuitas sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang

memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan

secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN AUDITED

Laporan Keuangan Audited BPMP Provinsi Sumatera Selatan Per 31 Desember 2025 ini telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan
yang sehat di lingkungan perrierintahan. Laporan Keuangan Audited ini meliputi:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode 1
Januari sampai dengan 31 Desember 2025. Realisasi Pendapatan Negara pada Tahun
Anggaran (TA) 2025 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar
Rp117.703.000,- atau mencapai 148,99% persen dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar
Rp79.000.000,-. Realisasi Belanja Negara pada Keuangan Per 31 Desember 2025 adalah
sebesar Rp22.917.600.448,- atau mencapai 91,64% dari alokasi anggaran sebesar
Rp25.008.359.000,-.

2. NERACA
Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas
pada 31 Desember 2025. Nilai Aset per 31 Desember 2025 dicatat dan disajikan sebesar
Rp88.255.619.266,- yang terdiri dari : Aset Lancar sebesar Rp176.964.691,-; Aset Tetap
(neto) sebesar Rp88.078.654.575,-; Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar Rp0; dan Aset
Lainnya (neto) sebesar RpO0,-. Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp0,-
dan Rp88.255.619.266,-.

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit
dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, suplus/defisit sebelum pos luar
biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.
Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar
Rp104.716.000,-, sedangkan jumlah beban adalah sebesar Rp25.448.857.045,- sehingga
terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional senilai (Rp25.344.141.045,-). Kegiatan Non
Operasional terdapat defisit sebesar (Rp49.897.713,-), sedangkan Pos-Pos Luar Biasa
surplus/defisit sebesar (Rp25.394.038.758,-) sehingga entitas mengalami Defisit-LO
sebesar (Rp25.394.038.758,-).



4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2025
adalah sebesar Rp0,- Defisit-LO sebesar (Rp25.394.038.758,-) kemudian
ditambah/dikurangi dengan koreksi-koreksi senilai Rp136.359.673,- dan ditambah
Transaksi Antar Entitas sebesar Rp113.513.298.351,- sehingga Ekuitas entitas pada
tanggal 31 Desember 2025 adalah senilai Rp88.255.619.266,-.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN AUDITED
Catatan atas Laporan Keuangan Audited (CaLK) menyaijikan informasi tentang penjelasan
atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula
dalam CalLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar
Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan
untuk penyajian yang wajar atas Laporan Keuangan Audited.

Penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan
tanggal 31 Desember 2025 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan
Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk periode yang berakhir
sampai dengan tanggal 31 Desember 2025 disusun dan disajikan dengan basis akrual.



BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2025 dan 2024

Tabel 1. Laporan Realisasi Anggaran

31 Desember 2025 31 Desember 2024

Uraian Catatan |

% Real.

Anggaran Realisasi Realisasi
e Anggaran

Pendapatan

Penerimaan Negara Bukan Pajak B.1 79.000.000 117.703.000 148,99 0
Jumlah Pendapatan 79.000.000 117.703.000 148,99 0
Belanja B.2

Belanja Pegawai B.3 11.292.606.000 11.120.390.342 98.47 0

Belanja Barang B.4 13.664.113.000 11.745.570.106 85,96 0

Belanja Modal B.5 51.640.000 51.640.000 100,00 0

Belanja Bantuan Sosial 0 0 0,00 0
Jumlah Belanja 25.008.359.000 22.917.600.448 91,64 0

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan.
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BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN
NERACA
PER 31 Desember 2025 DAN 31 DESEMBER 2024
Tabel 2. Neraca

ASET
ASET LANCAR
Kas di Bendahara Pengeluaran €. 0 0
Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) €2 1.410.876
Persediaan C3 175.553.815 0
JUMLAH ASET LANCAR 176.964.691 0
ASET TETAP
Tanah C4 43.475.010.000 0
Peralatan dan Mesin C.5 10.262.699.982 0
Gedung dan Bangunan C.6 55.895.446.223 0
Jalan, Irigasi dan Jaringan @7 628.742.000 0
Aset Tetap Lainnya C8 161.851.768 0
Konstruksi Dalam Pengerjaan 9 0 0
AKUMULASI PENYUSUTAN C.10 (22.345.095.398) 0
JUMLAH ASET TETAP 88.078.654.575 0
ASET LAINNYA
Aset Tak Berwujud (G N 0 0
Dana Yang Dibatasi Penggunaannya C.12 0 0
Aset Lain-lain €13 0 0
AKUMULASI PENYUSUTAN 0
/AMORTISASI ASET LAINNYA C.14 0
JUMLAH ASET LAINNYA 0 0
JUMLAH ASET 88.255.619.266 0
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga C.15 0 0
Utang yang belum ditagihkan €:16 0 0
Uang Muka dari KPPN C.17 0 0
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 0 0
JUMLAH KEWAJIBAN 0 0
EKUITAS
EKUITAS
Ekuitas C.18 88.255.619.266 0
JUMLAH EKUITAS 88.255.619.266 0
JUMLAH EKUITAS 88.255.619.266 0
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 88.255.619.266 0

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan.
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BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2025 dan 2024

Tabel 3. Laporan Operasional

Uraian ; Catatan | 31 Desember 2025 i 31 Desember 2024
Kegiatan Operasional
Pendapatan Operasional
Penerimaan Negara Bukan Pajak D.1 104.716.000 0
Jumiah Pendapatan Operasional 104.716.000 0
Beban Operasional
Beban Pegawai D.2 11.120.521.305 0
Beban Persediaan D3 509.997.276 0
Beban Barang dan Jasa D.4 4.122.763.546 0
Beban Pemeliharaan D5 2.234.907.222 0
Beban Perjalanan Dinas D.6 4.863.345.620 0
Beban Barang Untuk Diserahkan Masyarakat D.7 358.554.359 0
Beban Bantuan Sosial D.8 0 0
Beban Penyusutan dan Amortisasi D.9 2.238.767.717 0
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.10 0 0
Jumlah Beban Operasional 25.448.857.045 0
Surplus/Defisit dari Kegiatan Operasional (25.344.141.045) 0
Kegiatan Non Operasional
Pelepasan Aset Non Lancar
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar D.11 0 0
Beban Pelepasan Aset Non Lancar D.12 (62.884.713) 0
Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang
Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0
Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0
Kegiatan Non Operasional Lainnya
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.10 12.987.000 0
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.11 0 0
Surplus/Defisit Kegiatan Non Operasional Lainnya 12.987.000 0
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional (49.897.713) 0
Pos Luar Biasa
Beban Luar Biasa (25.394.038.758) 0
Surplus/Defisit dari Pos Luar Biasa
Surplus/Defisit LO (25.394.038.758) 0

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan.



BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2025 dan 2024

Tabel 4. Laporan Perubahan Ekuitas

Uraian | Catatan ‘ 31 Desember 2025 31 Desember 2024

Ekuitas Awal E.1 0 0
Surplus/Defisit LO E.2 (25.394.038.758) 0
Koreksi Menambah/Mengurangi Ekuitas 136.359.673 0
Penyesuaian Nilai Aset 0 0

Koreksi Nilai Persediaan 0 0

Selisih Revaluasi Aset Tetap 0 0

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 136.359.673 0

Koreksi Lain-Lain 0 0
Transaksi Antar Entitas E.3 113.513.298.351 0
Kenaikan / Penurunan Ekuitas 88.255.619.266 0
Ekuitas Akhir E.4 88.255.619.266 0

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN AUDITED

A. PENJELASAN UMUM

A.1. Dasar Hukum

: /8
2
3.

10.

il

12

13.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggung Jawab Keuangan Negara;

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2021 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Tahun Anggaran 2022;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
Audited dan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan;

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2018 tentang perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 188 Tahun 2024 tentang
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor I89 Tahun 2024 tentang
Kementerian Pendidikan Tinggi, dan Teknologi;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 190 Tahun 2024 tentang
Kementerian Kebudayaan;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 48/PMK.05/2017 tentang Pelaksanaan
Likuidasi Entitas Akuntansi dan Entitas Pelaporan pada Kementerian
Negara/Lembaga;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2024 Tata
Cara Pelaksanaan Penggunaan Anggaran Dan Aset Pada Masa Transisi Di
Lingkungan Kementerian Dan Lembaga;



14.

1 4.8

16.

17.

18.

19,

20.

21

22,

3.

24,

¥4 A

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 1 Tahun 2024
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah;

Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi Nomor 1 Tahun 2024
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains dan
Teknologi;

Peraturan Menteri Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2024 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Kebudayaan;

Surat Menteri Keuangan Nomor S-381/MK.2/2024 perihal Penunjukan
Kementerian/Lembaga Pengampu pada Kementerian/Lembaga yang mengalami
perubahan;

Surat Direktur Jenderal Kekayaan Negara Kementerian Keuangan Nomor S-
161/KN/2024 tanggal 19 November 2024 hal Pedoman Teknis Pengelolaan
Barang Milik Negara dalam rangka Pelaksanaan Likuidasi Entitas Akuntansi dan
Entitas Pelaporan pada Kementerian/Lembaga;

Surat Direktur Jenderal Kekayaan Negara Kementerian Keuangan Nomor S-
165/KN/2024 tanggal 25 November 2024 hal Pedoman Teknis Pengelolaan
Barang Milik Negara pada Kementerian/Lembaga dalam Masa Transisi
Pembentukan Kabinet Merah Putih (KMP) Periode 2024- 2029;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.05/2013 tentang Bagan Akun
Standar;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 181/PMK.06/2016
tentang Penatausahaan Barang Milik Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 99/PMK.05/2017 tentang Administrasi
Pengelolaan Hibah;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 65/PMK.06/2017
Tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas
Pemerintah Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 118/PMK.06/2018 tentang Tata
Cara Rekonsiliasi Barang Milik Negara dalam rangka Penyusunan Laporan
Keuangan Audited Pemerintah Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 207/PMK.06/2019
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 69/PMK.06/2014
tentang Penentuan Kualitas Piutang dan Pembentukan Penyisihan Piutang Tidak
Tertagih pada Kementerian Negara/Lembaga dan Bendahara Umum Negara;



26.

27.

28.

29.

30.

<

a2.

33,

34.
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36.

37;

38.

39.

Peraturan Menteri Keuangan 110/PMK.05/2021 tentang Tata Cara Penetapan
Maksimum Pencairan Penerimaan Negara Bukan Pajak;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 85/PMK.05/2021 tentang Pernyataan
Standar Akuntansi Berbasis Akrual Nomor 17 Properti Investasi;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2021 tentang Pelaksanaan
Sistem SAKTI;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 217/PMK.05/2022
tentang Sistem Akuntansi dan PeLaporan Keuangan Audited Pemerintah Pusat;
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 231/PMK.05/2022
tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 232/PMK.05/2022
tentang Sistem Akuntansi dan PeLaporan Keuangan Audited Instansi;
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 81/KM.6/2018 tentang
Perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 620/KM.6/2015 tentang
Masa Manfaat dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara Berupa Aset Tak
Berwujud Pada Entitas Entitas Pemerintah Pusat;

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 295/KM.6/2019
tentang Tabel Masa Manfaat dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara
Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat;

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan No. Per-40/PB/2006 tentang
Pedoman Akuntansi Persediaan;

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan No. 61/PB/2009 tentang
Penyelesaian Kelebihan Pengembalian Uang Persediaan;

Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor Kep-331/PB/2021 tentang
Kodefikasi Segmen Akun Pada Bagan Akun Standar;

Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor Kep-291/PB/2022 tentang
Pemutakhiran Kodefikasi Segmen Akun Pada Bagan Akun Standar;

Surat Direktur Direktur Jenderal Perbendaharaan nomor S-2/PB/2026 tanggal 15
Januari 2026 tentang Pedoman Penyusunan dan Penyampaian Laporan
Keuangan Audited Kementerian/Lembaga Tahun 2025 Unaudited;

Surat  Edaran  Sekretaris Jenderal Kemendikdasmen  Nomor
0743/A.A2/KU.03.02/2026 tanggal 15 Januari 2026 tentang Langkah-langkah
dan Kebijakan Penyusunan Laporan Keuangan Audited Kemendikdasmen Tahun
2025.



A.2. Profil dan Kebijakan Teknis
a. Rencana Strategis BPMP Provinsi Sumatera Selatan

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN), Kementerian Pendidikan Nasional menetapkan
arah pembangunan pendidikan pada empat periode rencana pembangunan jangka
menengah. Periode 2005-2009 diarahkan pada peningkatan kapasitas dan
modernitas sistem pendidikan. Periode 2010-2014 diarahkan pada peningkatan dan
penguatan pelayanan pendidikan pada tingkat nasional. Periode 2016-2019
diarahkan pada penguatan daya saing pada tingkat regional. Periode 2020-2024
diarahkan pada penguatan daya saing pada tingkat Internasional.
Balai Penjaminan Mutu Pendidikan yang selanjutnya disingkat BPMP Provinsi Sumatera
Selatan merupakan unit pelaksana teknis Kementerian Pendidikan Dasar dan yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal PAUD Dasmen.
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 1 Tahun
2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah,
BPMP Provinsi Sumatera Selatan yang semula menjadi Bagian Anggaran 023 mulai 1
Januari 2025 beralih menjadi Bagian Anggaran 138.
Lokasi BPMP Provinsi Sumatera Selatan berada di Jalan Lintas Timur KM. 36 Inderalaya
Kabupaten Ogan llir, berdiri diatas tanah seluas 25.776 m2.
Balai Penjaminan Mutu Pendidikan (BPMP) Provinsi Sumatera Selatan berdiri
berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 087/0/2003 tanggal 4 Juli
2003 yang merupakan perubahan dari Balai Penataran Guru (BPG) Palembang. Sejalan
dengan perkembangan jaman dan tuntutan akan peningkatan mutu pendidikan,
pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasional melakukan restrukturisasi,
dimana Balai Penataran Guru di seluruh Indonesia dialihfungsikan menjadi Lembaga
Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP). Hal ini ditandai dengan turunnya SK Mendiknas
Nomor 087/0/2003 tanggal 4 Juli 2003 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Penjamin Mutu Pendidikan. Selanjutnya rincian tugas LPMP diatur dalam SK Mendiknas
Nomor 044/0/2004 tanggal 14 Mei 2004. LPMP mempunyai tugas menjadi penjamin
mutu pendidikan dasar dan menengah di provinsi sesuai dengan kebijakan nasional.
Selanjutnya mulai tanggal 13 Februari 2007, berdasarkan Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 07 Tahun 2007 Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan
direfungsionalisasi menjadi Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan. Refungsionalisasi
tersebut dimaksud untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah
termasuk Taman Kanak-kanak (TK) dan Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang
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sederajat secara nasional sesuai dengan standar nasional pendidikan. Serta yang
terakhir dengan terbitnya Permendikbudristek Nomor 11 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan dan Balai
Penjaminan Mutu Pendidikan, maka per Juli tahun 2022 Lembaga Penjaminan Mutu
Pendidikan mengalami perubahan nomenklatur menjadi Balai Penjaminan Mutu
Pendidikan. Dengan adanya perubahan nomenklatur Lembaga juga mengalami
perubahan tugas dan fungsi dimana yang utamanya adalah penambahan fungsi Paud
Dikmas yang sebelumnya dilaksanakan oleh BP Paud dan Dikmas.

Pada awal berdirinya, BPMP merupakan Unit Pelaksana Teknis Pusat yang berada di
lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah yang secara teknis
dikoordinasikan oleh Direktorat Tenaga Kependidikan. Selanjutnya sesuai Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 31 Tahun 2005 tanggal 26 Desember 2005
disebutkan bahwa LPMP berada dibawah Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PMPTK). Tahun 2010 LPMP berada di bawah
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu
Pendidikan (Badan PSDMP dan PMP).

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 37 Tahun 2012
yang kemudian dirubah dengan Permendikbud Nomor 16 Tahun 2013 tentang
Organisasi dan Tata Kerja (OTK) BPMP merevisi tugas pokok dan fungsi BPMP yang
meliputi pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan kesetaraan
pendidikan dasar dan menengah di provinsi.

Selanjutnya pada tahun 2016, mengikuti perubahan struktur organisasi Kemdikbud
setelah terbitnya Peraturan Presiden nomor 14 tahun 2016, BPMP berada dibawah
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah dan dimana berdasarkan
Permendikbud Nomor 45 tahun 2019 berubah Kembali menjadi Direktorat jenderal
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah.

. Visi Misi BPMP Provinsi Sumatera Selatan

Sebagai unit pelaksana teknis Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar dan Menengah yang mengemban tugas peningkatan dan
penjaminan mutu pendidikan khususnya pada jenjang pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah di Provinsi Sumatera Selatan, maka BPMP
Provinsi Sumatera Selatan menentukan visi berdasarkan visi Kemdikdasmen, Visi
Presiden pada RPJMN Tahun 2025-2029 sebagai wujud dukungan visi dan misi unit
kerja atasannya. Untuk saat ini visi Kemendikdasmen tahun 2025-2029 adalah
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A.3.

A.4,

A.5.

Terwujudnya pendidikan bermutu untuk semua dengan dukungan partisipasi semesta

dalam rangka mewujudkan bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045.

Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan Audited

Laporan Keuangan Audited Per 31 Desember 2025 ini merupakan laporan yang
mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh BPMP Provinsi Sumatera Selatan.
Laporan Keuangan Audited ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Keuangan Tingkat
Instansi (SAKTI) yaitu sistem yang mengintegrasikan proses perencanaan dan
penganggaran, pelaksanaan, serta pertanggungjawaban anggaran dan pendapatan
belanja negara pada instansi pemerintah, yang merupakan bagian dari sistem
pengelolaan keuangan negara.

Laporan Keuangan Audited diproses melalui Aplikasi SAKTI dan disajikan melalui
MonSAKTI (Monitoring Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi) secara lengkap, yang
meliputi Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Neraca, Laporan Operasional (LO), Laporan
Perubahan Ekuitas (LPE), dan Catatan atas Laporan Keuangan Audited (CalLK) serta
lampiran atas Laporan Barang Milik Negara (CalBMN).

Basis Akuntansi

BPMP Provinsi Sumatera Selatan menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan
penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas
untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis akrual adalah basis
akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi
dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau
dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi
transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.
Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan.

Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan
setiap pos dalam Laporan Keuangan Audited. Dasar pengukuran yang diterapkan dalam
penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Audited ini adalah dengan menggunakan
nilai perolehan historis.

12




A.6.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai
wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat
sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi
kewaijiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos Laporan Keuangan Audited menggunakan mata uang rupiah.
Transaksi yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan
dinyatakan dalam mata uang rupiah.

Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Audited Keuangan Per 31 Desember
2025telah mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi
merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-
praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan
penyajian Laporan Keuangan Audited. Disamping itu, dalam penyusunannya telah
diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan
pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan
Keuangan Audited ini adalah sebagai berikut:

A.6.1. Pendapatan-LRA

- Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara
(KUN).

- Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah
nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

- Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

A.6.2. Pendapatan-LO

- Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah
ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu
dibayar kembali.

- Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan/atau
Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.
Secara khusus pengakuan pendapatan-LO adalah sebagai berikut:
a) Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai

dilaksanakan.

13



A.6.3.

A.6.4.

b) Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai dan
periode waktu sewa.

c) Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan
denda atau dokumen lain yang dipersamakan.

Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu

dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah

nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

Belanja

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang
mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran yang
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja
terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan
oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).

Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam
Catatan atas Laporan Keuangan Audited.

Beban

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau
konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset;
terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan
atas Laporan Keuangan Audited.
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A.6.5. Aset

A.6.5.1 Aset Lancar

- Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam
bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah
BI pada tanggal neraca.

- Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar
nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar
nilai nominal.

- Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila
telah timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung
Jawab Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang
mempunyai kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa
yang menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian
yang menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa
diukur dengan andal.

- Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net
realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang
tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang
ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan
pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Kualitas ; ‘ £
Uraian . Penyisihan

Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal

0,
jatuh tempo i

Lancar

Satu bulan terhitung sejak tanggal
Kurang Lancar Surat Tagihan Pertama tidak 10%
dilakukan pelunasan

Satu bulan terhitung sejak tanggal
Diragukan Surat Tagihan Kedua tidak 50%
dilakukan pelunasan

Satu bulan terhitung sejak tanggal 100%
Surat Tagihan Ketiga tidak

Macet
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Kualitas
Piutang |

Uraian Penyisihan

dilakukan pelunasan

Piutang telah diserahkan kepada
Panitia Urusan Piutang
Negara/DIKN

- Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbedaharaan/Ganti Rugi
(TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.

- Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada tanggal
neraca dikalikan dengan:

a) harga perolehan terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;

b) harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

c) harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan
cara lainnya.

A.6.5.2 Aset Tetap
- Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh
pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa
manfaat lebih dari 1 tahun.
- Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.
- Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi
sebagai berikut:

a) Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah
raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp1.000.000 (satu juta
rupiah);

b) Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan
atau lebih dari Rp25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah);

c) Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum
kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali
pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya
berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

- Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah
yang disebabkan antara lain karena aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai
dengan kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak

16



sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya
telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan
dari neraca pada saat ada penetapan dari entitas sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD

A.6.5.3 Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan

penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap.

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a) Tanah;

b) Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP);

c) Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah
atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan
kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap

akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus

yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap

secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan

Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat

Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada

Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai

berikut:

Kelompok Aset Tetap | Masa Manfaat

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun

Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun

Jalan, Irigasi, dan Jaringan 2 s.d. 40 tahun

Aset Tetap Lainnya (Alat musik 4 tahun
modern)
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A.6.5.4 Aset Lainnya

Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, piutang
jangka panjang dan Cadangan pemerintah. Termasuk dalam Aset Lainnya
adalah Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) yang jatuh tempo lebih dari
satu tahun, Aset Tak Berwujud, Kemitraan dengan Pihak Ketiga dan Aset
Lain-lain serta Kas yang Dibatasi Penggunaannya.

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai
nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan.

Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat neto yaitu sebesar
harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi.

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode
garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat
tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.

Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman
Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat
Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud
pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah
sebagai berikut:

Kelompok Aset Tak Berwujud | Masa Manfaat

Software Komputer 4 tahun
Franchise 5 tahun
Lisensi, Hak Paten Sederhana, 10 tahun

Merk, Desain Industri, Rahasia
Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit
Terpadu

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, 20 tahun
Paten Biasa, Perlindungan Varietas
Tanaman Semusim

Hak Cipta Karya Seni Terapan, 25 tahun

Perlindungan Varietas Tanaman
Tahunan
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Hak Cipta atas Ciptaan Gol.II, Hak 50 tahun
Ekonomi Pelaku Pertunjukan, Hak
Ekonomi Produser Fonogram

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.I 70 tahun

- Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku

yaitu harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

A.6.6. Kewajiban
- Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
pemerintah.
- Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek
dan kewajiban jangka panjang.
a) Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan
setelah tanggal pelaporan.
Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja
yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar
Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.
b) Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua
belas bulan setelah tanggal pelaporan.
- Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban
pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

A.6.7. Ekuitas
Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam
satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan
Perubahan Ekuitas.
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN
Selama periode berjalan atau sampai dengan akhir Keuangan Per 31 Desember 2025, BPMP
Provinsi Sumatera Selatan telah mengadakan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
(DIPA) dari DIPA awal. Hal ini disebabkan oleh adanya program penghematan belanja
pemerintah dan adanya perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta
kondisi pada saat pelaksanaan. Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan
jenis belanja adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Revisi DIPA Tahun Anggaran 2025

L__ g 3 IJ)EHL‘I]?[‘L‘I';(_DS AShch
Uraian
Anggaran Awal Anggaran Setelah Revisi
Pendapatan
Penerimaan Perpajakan 0 0
Penerimaan Negara Bukan Pajak 79.000.000 79.000.000
Penerimaan Hibah 0 0
Jumlah Pendapatan 79.000.000 79.000.000
Belanja
Belanja Pegawai 10.916.889.000 11.292.606.000
Belanja Barang 20.159.640.000 13.664.113.000
Belanja Modal 0 51.640.000
Belanja Bantuan Sosial 0 0
Jumlah Belanja 31.076.529.000 25.008.359.000

B.1. Pendapatan

Pendapatan-LRA adalah penerimaan oleh bendahara umum daerah atau oleh
entitas pemerintah lainnya yang menambah saldo anggaran lebih dalam periode
tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah. Realisasi
Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 adalah sebesar
Rp117.703.000,- atau mencapai 148,99% persen dari estimasi Pendapatan-LRA
sebesar Rp79.000.000,-. Pendapatan BPMP Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari
Pendapatan Pengelolaan BMN dan Pendapatan Lain-lain dengan rincian sebagai
berikut:
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B.2.

Tabel 6. Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

21 Daca st M8
31 Desember 2025 % Real.

Anggaran Realisasi ; \nggaran
Pendapatan dari Penjualan, Pengelolaan BMN, dan luran Badan Usaha 79.000.000 104.716.000 132.55%
Pendapatan Lain-Lain 0 12.987.000 100,00%
Jumlah 79.000.000 117.703.000 148,99%

Realisasi Pendapatan pada tahun 2025 mengalami kenaikan sebesar
Rp949,143,830.- atau 100.00% dibandingkan realisasi pendapatan pada tahun
sebelumnya. Hal ini disebabkan karena meningkatnya permintaan fasilitasi sarana
dan prasarana terkait pelaksanaan kegiatan bimtek maupun pelatihan yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. Dan sebagai catatan untuk
pembanding nilai pada periode yang sama pada tahun sebelumnya semua
bernilai 0, karena merupakan pelaporan pertama setelah proses likuidasi
dari satker kode BA 023 menjadi BA 138.

Tabel 7. Perbandingan Realisasi Pendapatan

Realisasi Naik Turun

et = { Naik Turun i
31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 Realisasi
Pendapatan dari Penjualan, Pengelolaan BMN, dan furan Badan Usaha 104.716.000 0 100,00%  104.716.000
Pendapatan Lain-Lain 12.987.000 0 100,00%  12.987.000
Jumiah 117.703.000 0 100,00%  117.703.000
Belanja

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Lembaga yang mengurangi
Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran bersangkutan yang tidak
akan diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah. Realisasi Belanja untuk
periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp22.917.600.448, -
atau 91,64% dari anggaran belanja sebesar Rp25.008.359.000,-. Rincian Anggaran
dan Realisasi Belanja pada Keuangan Per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:
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Tabel 8. Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja

% Real.

Anggaran

Anggaran Realisasi
Belanja Pegawai 11.292.606.000 11.120.390.342 98,47%
Belanja Barang 13.664.113.000 11.745.570.106 85,96%
Belanja Modal 51.640.000 51.640.000 100,00%
Belanja Bantuan Sosial 0 0
Realisasi Belanja Kotor 25.008.359.000 22.917.600.448 91,64%
Pengembalian Belanja 0
Realisasi Belanja Netto 25.008.359.000 22.917.600.448 91,64%

Realisasi Belanja pada Keuangan Per 31 Desember 2025 mengalami kenaikan
sebesar Rp22.917.600.448,- atau 100,00% dibandingkan realisasi belanja pada
tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor diantaranya adalah
adanya penambahan pagu belanja tahun anggaran 2024 dibading tahun sebelumnya,
serta adanya penambahan pagu belanja pegawai dikarenakan adanya penambahan
PNS dan PPPK.

Tabel 9. Perbandingan Realisasi Belanja

Realisasi i
Realisasi | Naik'Turun

S 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 W | Rl
Belanja Pegawai 11120390342 0 11120390342
Belanja Barang 11.745.570.106 0 11.745.570.106
Belanja Modl 51.640.000 0 S1.640.000
Belanja Bantuan Sosial 0 0 0
Jumiah Realisasi Belanja 2.917.600.448 0 22.917.600.48

B.2.1. Belanja Pegawai
Belanja Pegawai adalah belanja atas kompensasi, baik dalam bentuk uang
maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS),
dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS
sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan
yang berkaitan dengan pembentukan modalRealisasi Belanja Pegawai pada
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B.2.2.

Keuangan Per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp11.120.390.342,- dan RpO,-. Realisasi Belanja Pegawai pada Keuangan Per
31 Desember 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp11.120.390.342,- atau
100,00% dibandingkan realisasi belanja pada tahun sebelumnya. Hal ini
disebabkan karena adanya penambahan 3 orang PNS dan 30 orang pegawai
dengan perjanjian kerja (PPPK).

Tabel 10. Perbandingan Realisasi Belanja Pegawai

Naik/Turun

— Naik/Turun

Realisasi

Belarja Gaji dan TunjanganPNS 5660.858.668

0 5.660.858.668
Belarja Gaji dan Tunjangan PPPK 337.088.668 0 0,00%  337.088.668
Belanja Tunj. Khusus & Transito 5.122.443.006 0 5.122.443.006
Jumiah Realisasi Belanja 11.120.390.342 0 11.120.390.342

Belanja Barang

Belanja barang adalah pengeluaran untuk membeli barang yang habis pakai,
barang yang akan diserahkan kepada masyarakat, atau barang yang akan
dijual. Belanja barang juga dapat mencakup: Belanja barang operasional dan
non operasional, Belanja barang persediaan, Belanja pemeliharaan, Belanja
perjalanan, Belanja barang ekstrakomptabel. Realisasi Belanja Barang pada
Keuangan Per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp11.745.570.106,- dan Rp0,-. Realisasi Belanja Barang pada Keuangan Per
31 Desember 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp11.745.570.106,- atau
100,00% dibandingkan realisasi belanja barang pada tahun sebelumnya.
Namun jika dilihat secara pagu anggaran awal, belanja barang tahun
anggaran 2025 mengalami penurunan dibandingkan Dipa awal karena adanya
refocussing anggaran untuk memenuhi kebutuhan penyaluran PIP di Tingkat
Kementerian
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Tabel 11. Perbandingan Realisasi Belanja Barang

Naik/ Turun

Belarja Barang Operasior 1.646.219.364 0 1,646.219.364
Belarja Barang Non Operasiorel 1218040056 0 1 218,040,056
Belznja Barang Persediaan 778,668,532 0 778668532
Belanja Jasa 1.258504.126 0 1.258.504.126
Belanja Pemelfarazn 1.980.792.408 0 1.980.792.408
Belarja Perjalanan Dalam Negeri 4863345620 0 4863345620
Jumiah Realiasi Belanja 1745570106 0 11745570.106

B.2.3. Belanja Modal

Belanja modal adalah pengeluaran anggaran untuk memperoleh aset tetap
dan aset lainnya yang memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi.
Belanja modal dapat digunakan untuk memperoleh aset tetap pemerintah
daerah seperti peralatan, infrastruktur, dan harta tetap lainnya. Realisasi
Belanja Modal pada Keuangan Per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp51.640.000,- dan Rp0,-. Belanja modal merupakan
pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang
memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Realisasi Belanja Modal
pada Keuangan Per 31 Desember 2025 sebesar Rp51.640.000,- atau
100,00% dibandingkan realisasi belanja pada tahun sebelumnya. BPMP
Provinsi Sumatera Selatan memperoleh tambahan belanja modal berupa 1
unit IFP dan 2 unit laptop sebesar Rp. 51,640,000 pada akhir Triwulan III dan
telah direalisasikan di awal Triwulan IV.
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Tabel 12. Perbandingan Realisasi Belanja Modal

% Real.

\nggaran

Belanja Modal Tanah 0 0
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 51.640.000 51640000 100,00%
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 0 0
Belanja Modal Jalan, irigasi dan Jaringan 0 0
Belanja Modal Lainnya 0 0
Realisasi Belanja Kotor 51.640.000 51.640.000  100,00%
Pengembalian Belanja 0
Realisasi Belanja Netto 51.640.000 51640000  100,00%

B.2.3.1 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Belanja modal peralatan dan mesin adalah pengeluaran anggaran
untuk membeli peralatan dan mesin yang digunakan dalam kegiatan
operasional. Belanja modal ini mencakup biaya pembelian,
pengangkutan, instalasi, dan biaya lainnya untuk mempersiapkan
peralatan dan mesin hingga siap digunakan. Realisasi Belanja Modal
Peralatan dan Mesin pada Keuangan Per 31 Desember 2025 dan
2024 adalah masing-masing sebesar Rp51.640.000,- dan RpO,-.
Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin pada Desember TA 2025
sebesar Rp51.640.000,- atau 100,00% bila dibandingkan dengan
realisasi belanja pada tahun sebelumnya.

B.2.3.2 Belanja Modal Gedung dan Bangunan
Belanja modal gedung dan bangunan adalah pengeluaran untuk
pengadaan, penambahan, atau penggantian gedung dan bangunan,
serta perencanaan, pengawasan, dan pengelolaan
pembangunannya. Belanja modal ini bertujuan untuk menambah
kapasitas gedung dan bangunan hingga siap pakai. Realisasi Belanja
Modal Gedung dan Bangunan pada Keuangan Per 31 Desember 2025
dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Realisasi
Belanja Modal Gedung dan Bangunan pada Keuangan Per 31
Desember 2025 sebesar 0,00% dibandingkan realisasi belanja pada
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tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena pada TA 2025 BPMP
Provinsi Sumatera Selatan tidak mendapatkan anggaran belanja
modal Gedung dan bangunan.
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C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

C.1. Aset Lancar

Aset Lancar, yaitu apabila Aset diharapkan segera dapat direalisasikan atau dimiliki untuk

dipakai atau dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan

C.1.1. Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas di bendahara pengeluaran adalah kas yang dikuasai, dikelola, dan
dipertanggungjawabkan oleh bendahara pengeluaran. Kas ini berasal dari sisa
Uang Persediaan (UP) yang belum dipertanggungjawabkan atau disetorkan
kembali ke kas umum daerah per tanggal neraca. Saldo Kas di Bendahara
Pengeluaran per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp0,- dan Rp0,- yang merupakan kas yang dikuasai, dikelola
dan berada di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal dari
sisa UP/TUP yang belum dipertanggung-jawabkan atau belum disetorkan ke
Rekening Kas Negara per tanggal Neraca.

C.1.2. Kas Lainnya dan Setara Kas

C.1.3.

Kas lainnya dan setara kas adalah investasi jangka pendek yang sangat likuid
yang siap dijabarkan menjadi kas serta bebas dari risiko perubahan nilai yang
signifikan. Kas ini berasal dari dan diluar Uang Persediaan (UP) yang belum
dipertanggungjawabkan atau disetorkan kembali ke kas umum daerah per
tanggal neraca. Saldo Kas lainnya dan setara kas di Bendahara Pengeluaran per
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0.-
dan Rp0.- yang merupakan kas yang dikuasai, dikelola dan berada di bawah
tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa diluar UP/TUP
yang belum dipertanggung-jawabkan atau belum disetorkan ke Rekening Kas
Negara per tanggal Neraca.

Persediaan

Persediaan adalah barang atau perlengkapan yang disimpan untuk digunakan
atau dijual pada periode mendatang. Persediaan dapat berupa barang jadi,
bahan mentah, atau barang dalam proses. Nilai Persediaan per 31 Desember
2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing adalah sebesar Rp175.553.815,-
dan Rp0,-. Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau
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perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional
pemerintah, dan/atau untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka
pelayanan kepada masyarakat. Sampai dengan September 2025 realisasi dari
persediaan BPMP Provinsi Sumatera Selatan berupa pembelian Alat Tulis Kantor,
Bola Lampu, Obat — Obatan, Pembelian Matrai dan Cek, Kalender, Fotocopy
bahan dan pembuatan spanduk. Rincian Persediaan per 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:

Tabel 13. Rincian Persediaan

Uraian { 31 Desember 2025 31 Desember 2024

Barang Konsumsi 63.651.848 0
Barang untuk Pemeliharaan 12.518.867 0
Suku Cadang 0 0
Persedian Bahan untuk dijual/diserahkan kepada Masyarakat 0 0
Persediaan Bahan untuk Proses Produksi 0 0
Persediaan dalam Rangka Bantuan Sosial 0 0
Persediaan Bahan Lainnya 0 0
Jumlah 76.170.715 0

C.2. Aset Tetap
Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua
belas) bulan untuk digunakan atau dimaksudkan untuk digunakan, dalam kegiatan
pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum

C.2.1. Tanah
Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki BPMP Provinsi Sumatera Selatan per
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp43.475.010.000,-
dan Rp0,-. Mutasi nilai tanah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 14. Perbandingan Perolehan Aset Tanah

Uraian 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 | Kenaikan/Penurunan
Nilai Aset Tanah 12.270.218.000 12.270.218.000 0

Jumlah 12.270.218.000 12.270.218.000 0
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Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024

Mutasi Tambah 43.475.010.000

Likuidasi Masuk 43.475.010.000
Mutasi Kurang 0
Saldo per 31 Desember 2025 43.475.010.000

Rincian saldo Tanah per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Tabel 15. Rincian Tanah

Lokasi

I 25776 m2 Inderalaya Kab. Ogan Ilir Prov. Sumatera Selatan 43.475.010.000

Jumlah 43.475.010.000

Peralatan dan Mesin

Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah Rp10.262.699.982,- dan Rp0,-. Mutasi nilai Peralatan dan
Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

C.2.2.

Tabel 16. Perbandingan Perolehan Aset Peralatan dan Mesin

31 Desember 2024 | Kenaikan/Penurunan

31 Desember 2023

Uraian

Nilai Aset Peralatan dan Mesin 13.950.784.688 13.899.144.688 51.640.000
Jumlah 13.950.784.688 13.899.144.688 51.640.000
Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024 0
Mutasi Tambah 10.899.208.095

Pembelian 0

Likuidasi Masuk 10.899.208.095
Mutasi Kurang 0

Reklasifikasi dari aset tetap ke aset lainnya 0
Saldo per 31 Desember 2025 10.899.208.095
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2025 -8.893.159.237
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Untuk tahun anggaran 2025 terdapat belanja modal terkait pengadaan peralatan
dan mesin berupa pengadaan 1 unit IFP dan 2 unit Laptop

C.2.3. Gedung dan Bangunan

Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah Rp55.895.446.223,- dan Rp0,-. Mutasi transaksi terhadap Gedung dan
Bangunan pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Tabel 17. Perbandingan Perolehan Aset Gedung dan Bangunan

Uraian 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 | Kenaikan/Penurunan

Nilai Aset Gedung dan Bangunan 33.521.481.322 33.521.481.322 0

Jumizh 33.521.481.322 33.521.481.322 0

Mutasi Gedung dan Bangunan

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024 0
Mutasi Tambah f

Likuidasi Masuk 33.521.481.322
Mutasi Kurang 0
Saldo per 31 Desember 2025 33.521.481.322
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2025 -13.139.369.309

Untuk TA 2025 BPMP Provinsi Sumatera Selatan tidak mendapatkan anggaran
terkait belanja modal renovasi Gedung dan Bangunan.

C.2.4. Jalan, Irigasi, dan Jaringan
Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Rp628.742.000,- dan Rp0,-. Mutasi transaksi
terhadap Jalan, Irigasi, dan Jaringan pada tanggal pelaporan adalah sebagai

berikut:

Mutasi Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024 0

Mutasi Tambah 1.509.574.040
Likuidasi Masuk 1.509.574.040

Mutasi Kurang 0

Saldo per 31 Desember 2025 1.509.574.040

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2025 -312.566.852
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ini.

Untuk TA 2025 BPMP Provinsi Sumatera Selatan tidak mendapatkan anggaran

terkait belanja modal renovasi jalan, irigasi dan jaringan.

C.2.5. Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan
dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan
jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024 adalah Rp161.851.768,- dan Rp0,-. Aset tetap tersebut berupa barang
bercorak kesenian. Mutasi transaksi terhadap Aset Tetap Lainnya pada tanggal
pelaporan adalah sebagai berikut:

Mutasi Aset Tetap Lainnya

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024 0
Mutasi Tambah 59.225.000

Likuidasi Masuk 59.225.000
Mutasi Kurang 0

Reklasifikasi dari aset tetap ke aset lainnya 0
Saldo per 31 Desember 2025 5§9.225.000
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2025 0

Rincian Aset Tetap Lainnya disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan Audited

C.2.6. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Konstruksi dalam pengerjaan adalah aset tetap yang sedang dalam proses
pembangunan dan belum selesai pada akhir tahun anggaran. Konstruksi dalam
pengerjaan mencakup: Peralatan dan mesin, Gedung dan bangunan, Jalan,
Irigasi, Jaringan.

Konstruksi dalam pengerjaan biasanya diklasifikasikan sebagai aset tetap karena
akan digunakan untuk operasional pemerintah atau dimanfaatkan masyarakat
dalam jangka panjang. Konstruksi dalam pengerjaan akan dipindahkan ke pos
aset tetap jika telah selesai dikerjakan dan dapat memberikan manfaat sesuai
tujuan perolehannya. Saldo konstruksi dalam pengerjaan (KDP) yang dimiliki
BPMP Provinsi Sumatera Selatan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah sebesar Rp0,- dan Rp0,-.
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C.2.7. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah masing-masing (Rp22.345.095.398,-) dan Rp0,-.
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu
aset tetap yang disusutkan selama masa manfaat aset yang bersangkutan selain
untuk Tanah dan Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi
Penyusutan Aset Tetap per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Tabel 18. Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Aset Tetap Nilai Perolehan | Akumulasi Penyvusutan ; Nilai Buku
Peralatan dan Mesin 10.262.699.982 8.893.159.237 1.369.540.745
Gedung dan Bangunan 55.895.446.223 13.139.369.309 42.756.076.914
Jalan, Irigasi dan Jaringan 628.742.000 312.566.852 316.175.148
Aset Tetap Lainnya 161.851.768 0 161.851.768
Jumlah 66.948.739.973 22.345.095.398 44.603.644.575

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap disajikan pada Lampiran Laporan
Keuangan Audited ini.

C.3. Aset Lainnya
Aset lainnya adalah aset non-lancar yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai
aset tetap, aset tak berwujud, dan aset kemitraan dengan pihak ketiga. Aset
lain-lain memiliki manfaat jangka panjang.

C.3.1. Aset Tak Berwujud
Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah Rp0,- dan Rp0,-. Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat
diidentifikasi dan dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud fisik. Mutasi transaksi
terhadap Aset Tak Berwujud pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:
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C.3.2.

Mutasi Aset Tak Berwujud
Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024
Mutasi Tambah
Likuidasi Masuk
Mutasi Kurang

(=== ]

Saldo per 31 Desember 2025
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2025 0

Rincian aset tak berwujud per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Tabel 19. Rincian Aset Tak Berwujud

Uraian Aset Tak Berwujud

1. Aplikasi Perkantoran dan ULT 0
2. Aplikasi Website Lembaga 0
Jumlah 0

Aset Lain-Lain

Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah RpO0,-
dan Rp0,-. Aset Lain-lain merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada
dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional entitas.
Adapun mutasi aset lain-lain adalah sebagai berikut:

Mutasi Aset Lain-Lain
Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024
Mutasi Tambah
Likuidasi Masuk
Mutasi Kurang

o o o @

Saldo per 31 Desember 2025
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2025 0

Rincian Aset Lain-lain berdasarkan nilai perolehan, akumulasi penyusutan dan
nilai buku tersaji pada Lampiran Laporan Keuangan Audited ini.
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C.3.3. Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya
Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah masing-masing Rp0,- dan Rp0,-. Akumulasi Penyusutan
Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset Lainnya yang disajikan berdasarkan
pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan
kapasitas dan manfaat Aset Lainnya. Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya
per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Tabel 20. Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

\set Tetap Nilai Perolehan | Akumulasi Peny u;ul;m% Nilai Buku

Aset Tak Berwujud 0 0
Aset Lain-Lain 0 0
Jumiah 0 0

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode garis
lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak
terbatas tidak dilakukan amortisasi.

C.4. Kewajiban Jangka Pendek

Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban yang harus dibayar dalam waktu paling
lama 12 bulan setelah tanggal pelaporan. Kewajiban jangka pendek juga dikenal sebagai
liabilitas lancar karena perusahaan perlu membayarkannya beberapa kali dalam satu
tahun.

C.4.1. Utang kepada Pihak Ketiga
Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Utang kepada Pihak Ketiga merupakan
kewajiban yang masih harus dibayar dan segera diselesaikan kepada pihak
ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua belas bulan) sejak tanggal
pelaporan.
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Tabel 21. Rincian Utang Pihak Ketiga

Funakak O

C.4.2. Utang yang belum ditagihkan
Nilai Utang Yang Belum Ditagihkan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024 masing-masing sebesar Rp0.- dan Rp0.-. Utang Yang Belum Ditagihkan
merupakan transaksi atas pengakuan utang karena adanya BAST dari pihak
ketiga.

C.4.3. Uang Muka dari KPPN
Saldo Uang Muka dari KPPN per per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
masing-masing sebesar Rp0.- dan Rp0.-. Uang Muka dari KPPN merupakan Uang
Persediaan (UP) atau Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang diberikan KPPN
sebagai uang muka kerja dan masih berada pada atau dikuasai oleh Bendahara

Pengeluaran pada tanggal pelaporan.

C.5. Ekuitas
Ekuitas per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp88.255.619.266,- dan RpO0,-. Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang
merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas
disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

D.1. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak
Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024
adalah sebesar Rp104.716.000,- dan Rp0,-. Pendapatan tersebut terdiri dari:

Tabel 22. Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak

Uraian 31 Desember 2025 i 31 Desember 2024 Naik/Turun

Pendapatan dari Pemanfaatan BMN 104.716.000 0 100,00%
Pendapatan Bunga dan Pengelolaan Keuangan 0 0 -
Pendapatan Denda 0 0 -
Pendapatan Anggaran Lain-lain 0 0 -
Jumlah 104.716.000 0

Pendapatan sampai dengan Keuangan Per 31 Desember 2025 diperoleh dari
pendapatan dari pemanfaatan BMN, dimana pendapatan yang diperoleh berdasarkan
dari hasil sewa asrama, ruang kelas maupun aula yang digunakan dalam pelaksanaan
kegiatan kemitraan dengan Pemerintah Daerah. Kegiatan program kemitraan juga
terdapat beberapa kegiatan dari pihak eksternal yang dilaksanakan oleh Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD), Yayasan, dan organisasi maupaun secara perorangan dari
Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan, seperti Pemerintah Kabupaten
Ogan Ilir (Rakor Percepatan penurunan stunting), Yayasan Menara Fitrah (Bimbingan
Teknis), Badan Narkotika Nasional (kegiatan Pembekalan Bagi Pendidik Sebaya Anti
Narkotika), Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan (kartu Kembang Anak PAUD), Dinas
Perhubungan Kabupaten Ogan Ilir dan SMK Muhammadiyah Tanjung Raja Kabupaten

Ogan Ilir.

D.2. Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp11.120.521.305,- dan Rp0,-. Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi,
baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil
(PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS
sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang
berkaitan dengan pembentukan modal.
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D.3.

D.4.

Tabel 23. Rincian Beban Pegawai

Natk/Turun

i e L
| 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 | Naik/Turun | iy
| | Realisasi

Uraian

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 5.660.858.668 0 100,00%  5.660.858.668
Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK 352.849.324 0 100,00% 352.849.324
Belanja Honorarium 0 0 - 0
Belanja Lembur 0 0 - 0
Belanja Tunj. Khusus & Transito 5.122.443.006 0 100,00%  5.122.443.006
Jumlah 11.136.150.998 0 11.136.150.998

Untuk beban pegawai pada 31 Desember 2025 mengalami kenaikan dibanding periode
yang sama pada tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan adanya penambahan pegawai,
terdiri dari 3 orang PNS dan 30 orang PPPK.

Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp509.997.276,- dan Rp0,-. Beban Persediaan merupakan beban untuk
mencatat konsumsi atas barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil
produksi baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan
pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

Tabel 24. Rincian Beban Persediaan

Rincian Beban Persediaan
Naik/Turun
Realisasi

Uraian {31 Desember 2025 31 Desember 2024 | Naik/Turun

B. Persediaan Bahan untuk Operasional 759.323.190 0 100,00% 759.323.190
B. Persediaan - dijual/diserahkan kpd Masyarakat 358.554.359 0 100,00% 358.554.359
B. Persediaan utk Proses Produksi 0 0 - 0
B. Persediaan Bahan Lainnya 4.788.900 0 100,00% 4.788.900
Jumlah 1.122.666.449 0 1.122.666.449

Untuk beban persediaan pada 31 Desember 2025 mengalami kenaikan dibanding
periode yang sama pada tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan adanya penambahan

anggaran terkait belanja barang yang termasuk pada jenis persediaan

Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp4.122.763.546,- dan Rp0,-. Beban Barang dan Jasa terdiri dari beban
barang dan jasa berupa konsumsi atas barang dan/atau jasa dalam rangka
penyelenggaraan kegiatan entitas serta beban lain-lain berupa beban yang timbul
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karena penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap Rincian
Beban Barang dan Jasa pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut :

Tabel 25. Rincian Beban Barang dan Jasa
Rincian Beban Barang dan Jasa

Naik/Turun
Realisasi

100,00%  1.646.219.364

Uraian 31 Desember 20235 31 Desember 2024 Naik/Turun |

Beban Barang Operasional 1.646.219.364 0

Beban Barang Non Operasional 1.218.040.056 0 100,00%  1.218.040.056
Beban Langganan Daya dan Jasa 667.894.126 0 100,00% 667.894.126
Beban Jasa Pos dan Giro 0 0 - 0
Beban Jasa Konsultan 0 0 - 0
Beban Sewa 14.400.000 0 100,00% 14.400.000
Beban Jasa Profesi 147.450.000 0 100,00% 147.450.000
Beban Jasa Lainnya 428.760.000 0 100,00% 428.760.000
Beban Aset Ekstrakomtabel 0 0 - 0
Jumlah 4.122.763.546 0 4.122.763.546

Untuk beban barang dan jasa pada 31 Desember 2025 mengalami kenaikan dibanding
periode yang sama pada tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan adanya penambahan
anggaran terkait belanja barang pada anggaran operasional perkantoran.

. Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp2.234.907.222,- dan Rp0,-~. Beban Pemeliharaan merupakan beban yang
dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke
dalam kondisi normal. Rincian beban pemeliharaan pada bulan 31 Desember 2025 dan
2024 adalah sebagai berikut:

Tabel 26. Rincian Beban Pemeliharaan

Rincian Beban Pemeliharaan

Lraian { 31 Desember 2025 ‘ 31 Desember 2024 Naik/Turun

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1.415.863.000 0 100,00%
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 564.929.408 0 100,00%
Beban Pemeliharaan Jalan, Irigasi dan Jaringan 0 0 -
Beban Pemeliharaan Lainnya 0 0 -
Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 254.114.814 0 100,00%
Beban Aset Ekstrakomtabel Gedung dan Bangunan 0 0 -
Beban Persediaan suku cadang 0 0 -
Jumlah 2.234.907.222 0
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D.6.

D.7.

Untuk beban pemeliharaan pada 31 Desember 2025 mengalami kenaikan dibanding
periode yang sama pada tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan adanya penambahan

anggaran terkait belanja barang pada anggaran operasional perkantoran.

Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp4.863.345.620,- dan Rp0,-. Beban tersebut merupakan beban yang terjadi
untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian
Beban Perjalanan Dinas pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut :

Tabel 27. Rincian Beban Perjalanan Dinas

Rincian Perjalanan Dinas
At S

Beban Perjalanan Dinas Biasa 2.075.916.790 0 100,00%
Beban Perjalanan Dinas Tetap 0 0 -
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 0 0 -
Beban Perjadin Paket Meeting Dalam Kota 649.762.613 0 100,00%
Beban Perjadin Paket Meeting Luar Kota 2.137.666.217 0 100,00%
Beban Perjalanan Dinas Luar Negeri 0 0 -
Jumlah 4.863.345.620 0

Untuk beban perjalanan dinas pada 31 Desember 2025 mengalami kenaikan dibanding
periode yang sama pada tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan adanya penambahan

pagu blokir anggaran khusus akun perjalanan dinas.

Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp2.238.767.717,- dan Rp0,-. Beban Penyusutan merupakan
beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat
disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan.
Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat
ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi pada 31
Desember 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:
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Tabel 28. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi

Uraian 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 Naik/Turun

B. Penyusutan Peralatan dan Mesin 528.907.012 0 100,00%
B. Penyusutan Gedung dan Bangunan 1.689.780.604 0 100.00%
B. Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan 20.080.101 0 100,00%
B. Penyusutan Aset Tetap Lainnya 0 0 -
Jumilah Beban Penyusutan 2.238.767.717 0 100,00%
B. Amortisasi Aset Lainnya 0 0 -
B. Penyusutan Aset Lainnya 0 0 -
Jumlah Beban Amortisasi 0 0 -
Jumlah B. Penyusutan dan Amortisasi 2.238.767.717 0

Untuk beban penyusutan dan amortisasi pada 31 Desember 2025 mengalami kenaikan
dibanding periode yang sama pada tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan adanya
penambahan anggaran terkait belanja modal peralatan dan mesin maupun Gedung dan

Bangunan.

D.8. Kegiatan Non Operasional
Pos Surplus dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan beban yang
sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus dari
Kegiatan Non Operasional pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

Tabel 29. Rincian Kegiatan Non Operasional

Uraian 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 Naik/Turun

Pendapatan Selisih Kurs yg Blm Terealisasi
Pendapatan Penyesuaian Lainnya
Pendapatan Pelepasan dan Perolehan Aset
Pendapatan Penyesuaian Nilai Aset
Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN
Penerimaan Kembali Belanja TAYL 12.987.000
Penerimaan Kembali B. Kontribusi Sosial TAYL 0
Jumlah Pendapatan 12.987.000

oo o oo

100,00%

100,00%

[T T R e e R e B

Beban Penyesuaian Nilai Persediaan

Kerugian Pelepasan Aset
Beban Persediaan Rusak/Usang

Jumlah Beban

e O o o
S o Cc o
'
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E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

E.1. Ekuitas Awal
Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0,-
dan RpO,-.

E.2. Surplus (Defisit) LO
Jumlah ditambah untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
sebesar (Rp25.394.038.758,-) dan Rp0,-. Defisit-LO merupakan selisih kurang antara
surplus/defisit kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos

luar biasa.

E.3. Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas

Koreksi yang dapat menambah atau mengurangi ekuitas antara lain berasal dari dampak

kumulatif perubahan kebijakan akuntansi atau kesalahan mendasar.

E.3.1.

E.3.2.

Penyesuaian Nilai Aset

Nilai Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025
dan 2024 adalah sebesar Rp0,- dan RpO0,-. Penyesuaian Nilai Aset merupakan
hasil penyesuaian nilai persediaan akibat penerapan kebijakan harga perolehan
terakhir.

Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang
diakibatkan karena kesalahan dalam pecatatan persediaan yang terjadi pada
periode sebelumnya. Koreksi tambah atas nilai persediaan untuk 31 Desember
2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0.- dan RpO0.-.

E.3.3. Selisih Revaluasi Aset Tetap

Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan selisih yang muncul pada saat dilakukan
penilaian ulang aset tetap. Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk periode yang
berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar RpO0,-
dan RpO,-.
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E.3.4. Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi
Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2025 dan 2024 adalah sebesar Rp136.359.673,- dan Rp0,-. Koreksi
ini berasal dari transaksi koreksi nilai aset tetap dan aset lainnya yang bukan

karena revaluasi nilai.

E.3.5. Koreksi Lain-Lain
Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024
adalah sebesar Rp0Q,- dan RpO,-. Koreksi ini merupakan koreksi selain yang
terkait Barang Milik Negara, antara lain koreksi atas pendapatan, koreksi atas
beban, koreksi atas hibah, piutang dan utang.

E.4. Transaksi Antar Entitas
Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir 31 Desember 2025 dan 2024
adalah masing-masing sebesar Rp113.513.298.351,- dan Rp0,-. Transaksi antar Entitas
adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang berbeda baik internal KL,
antar KL, antar BUN maupun KL dengan BUN.

Tabel 30. Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas

Jenis Beban } Nilai Koreksi
Ditagihkan ke Entitas Lain 22.917.600.448
Diterima dari Entitas Lain -117.703.000
Transfer Keluar 0
Transfer Masuk 90.713.400.903
Pengesahan Hibah Langsung 0
Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung 0
Jumlah 113.513.298.351

E.4.1. Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL)
Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan transaksi antar
entitas atas pendapatan dan belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN).
Pada periode hingga 31 Desember 2025, DDEL sebesar (Rp117.703.000,-)
sedangkan DKEL sebesar Rp22.917.600.448,-.
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E.4.2. Transfer Masuk/Transfer Keluar
Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan aset/kewajiban dari
satu entitas ke entitas lain pada internal KL, antar KL dan antara KL dengan BA-
BUN. Pada periode hingga 31 Desember 2025, Transfer Masuk sebesar
Rp35.860.031.837,- sedangkan Transfer Keluar sebesar Rp0,-.

E.4.3. Pengesahan Hibah Langsung dan Pengembalian Pengesahan Hibah
Langsung
Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan hibah
langsung Kementerian/Lembaga dalam bentuk kas, barang maupun jasa
sedangkan pencatatan pendapatan hibah dilakukan oleh BA-BUN. Pengesahan
Hibah Langsung sampai dengan tanggal 31 Desember 2025 sebesar Rp0.-.
Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan transaksi atas
pencatatan pengembalian hibah langsung entitas. Pengesahan Pengembalian
Hibah Langsung sampai dengan tanggal 31 Desember 2025 adalah RpO0.-.

E.5. Ekuitas Akhir
Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp88.255.619.266,- dan Rp0,-.
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F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA

F.1. Kejadian-Kejadian Penting Setelah Tanggal Neraca
Tidak ada kejadian penting setelah tanggal Neraca yang layak dijadikan catatan dalam
Laporan Keuangan Audited Keuangan Per 31 Desember Tahun Anggaran 2025 ini.

F.2. Pengungkapan Lain-Lain

F.2.1. Temuan dan Tindak Lanjut BPK
Berdasarkan Pemeriksaan Badan Pemeriksaan (BPK) melalui surat
pemberitahuan Nomor 16/S/Tim 3?LK/04/2026 Tanggal 22 April 2026 terdapat
temuan untuk Tahun 2025 yaitu pengelolaan aset lainnya berupa aplikasi/situs
WEB yang tidak tercatat dalam neraca. Temuan tersebut sudah ditindaklanjuti
berdasarkan surat dari Kepala BPMP Provinsi Sumatera Selatan Nomor
0734/B/C6/13/LK.00.00/2026 Tanggal 27 April 2026 (terlampir).

F.2.2. Rekening Pemerintah

Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan memiliki 1 (satu)
buah rekening. Rekening tersebut telah disetujui oleh Kementerian Keuangan
RI berdasarkan Surat Persetujuan Perubahan Adapun  rincian  rekening
tersebut :

Rekening Bank Negara Indonesia (BNI) Cabang Kemendikbud dengan nomor
9898204195281000 atas nama BPG 014 LPMP PROV SUMSEL dan memiliki
saldo per 31 Desember 2025 sebesar Rp.0.-

F.2.3. Ralat SPM, SSBP dan SSPB
Sampai dengan Keuangan Per 31 Desember TA 2025 BPMP Provinsi Sumatera
Selatan tidak ada melaksanakan ralat SPM, SSBP dan SSPB

F.2.4. Info Progres Likuidasi
a. Progres Likuidasi berdasarkan Jumlah Satker

Tabel 31. Rincian Likuidasi berdasarkan jumlah Satker

Jumiah Satker % Progres
Selesai Likuidasi Dalam Proses

Terlikuidasi penyelesaian
1 (419528) 1 0 100 %
Sumber : Monsakti-LRA

i



b. Progres Likuidasi Berdasarkan Mutasi Aset dan Kewajiban

Tabel 32. Rincian Likuidasi Berdasarkan Mutasi Aset dan Kewajiban

Nilai Saldo Mutasi %
Nilai Saldo 31

Pos Neraca Desember 2024
(Audited)

31 Progres

September Likudasi
2025

Aset

- Aset Lancar 521,093,571 0 521,093,571 100 %
- Aset Tetap  90.192,307,332 0 90.192,307,332 100 %
;;g: 0 0 0 100 %
- Piutang
Jangka 0 0 0 100 %
Panjang
- Aset Lainnya 45,730,000 0 45,730,000 100 %
Kewajiban
- Kewajiban
jangka 0 0 0 100 %
pendek
- Kewajiban
jangka 0 0 0 100 %
panjang

Sumber : Monsakti-LRA
Pelaksanaan likudasi Satker 419528 (BA 023) menjadi 693243 (BA 138)

dilaksanakan pada tanggal 30 Juni 2025, dengan nomor BAST
11825/A.A2/KU.03.02/2025 Tanggal 18 Juni 2025
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F.2.6. Catatan Penting Lainnya

1. Pada 31 Desember 2025 tidak terdapat pagu minus

2. Tidak terdapat retur yang belum terselesaikan per 31 Desember 2025

3. Realisasi belanja BPMP Provinsi Sumatera Selatan sampai dengan Keuangan
Per 31 Desember 2025 belum mendapatkan perbandingan dengan periode
yang sama pada tahun sebelumnya karena saat ini merupakan satker baru
hasil likuidasi dari BA 023 menjadi BA 138 per tanggal 31 Desember 2025
sesuai dengan Nomor BAST 11825/A.A2/KU.03.02/2025 Tanggal 18 Juni
2025, serta satker juga mengalami perubahan kode yang sebelumnya 419528
menjadi 693243.

4. Sampai dengan akhir tahun anggaran 2025 masih terdapat blokir anggaran
berupa blokir efisiensi anggaraan sesuai Inpres Presiden Nomor 1 tahun 2025
serta blokir AA sebesar Rp. 1,889,834,000.-, dimana blokir ini merupakan
blokir terhadap anggaran pada Rincian Output Fasilitasi Anggaran

5. Seluruh data transaksi yang disajikan dalam Laporan Keuangan Audited ini
bersumber dari https://monsakti.kemenkeu.go.id/ pada tanggal 23 Februari
2026.
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LAMPRAN-LAMPIRAN

Neraca

Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Operasional

Neraca Percobaan kas

Neraca Percobaan Akrual

Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran per akun
Laporan Realisasi Pendapatan

Memo Penyesuaian

. Surat Hasil Rekonsiliasi

. DIPA Awal

. DIPA Revisi Terakhir

. Berita Acara Rekon Internal BMN

. LPJ Bendahara Penerimaan

. SK Tarif BMN

. LPJ Bendahara Pengeluaran

. Rekening Koran

. Dokumen Penghapusan Barang

. Berita Acara Barang Diserahkan ke Masyarakat
. SK Perbendaharaan dan SK Pengelola Keuangan
. Laporan Kinerja

. Surat Pengantar Laporan Keuangan Audited
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NERACA

PERIODE YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2025



NERACA
TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 138 ) KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

UNIT ORGANISASI : (04 ) DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN
WILAYAH/PROVINSI : (1100 ) SUMATERA SELATAN
SATUAN KERJA : (693243) BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN Tgl Data : 29/04/26 1:31 PM
Tgl Cetak : 29/04/26 3:11 PM
Halaman :1
lap_neraca_satker_komparatif_poc
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN
2025 2024 Jumlah %
i 2 3 B 5
ASET
ASET LANCAR
Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) 1,410,876 0 1,410,876 0.00
Persediaan 175,653,815 175,553,815 0.00
JUMLAH ASET LANCAR 176,964,691 0 176,964,691
ASET TETAP
Tanah 43,475,010,000 0 43,475,010,000 0.00
Peralatan dan Mesin 10,262,699,982 0 10,262,699,982 0.00
Gedung dan Bangunan 55,895,446,223 0 55,895,446,223 0.00
Jalan, Irigasi dan Jaringan 628,742,000 0 628,742,000 0.00
Aset Tetap Lainnya 161,851,768 0 161,851,768 0.00
AKUMULASI PENYUSUTAN (22,345,095,398) 0 (22,345,095,398) 0.00
JUMLAH ASET TETAP 88,078,654,575 0 88,078,654,575
JUMLAH ASET 88,255,619,266 0 88,255,619,266
EKUITAS
EKUITAS
Ekuitas 88,255,619,266 88,255,619,266 0.00
JUMLAH EKUITAS 88,255,619,266 88,255,619,266 /
JUMLAH EKUITAS 88,255,619,266 88,255,619,266
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 88,255,619,266 88,255,619,266 / 7
Keterangan : ’0\0\ i %’H il 2
FINAL < Penanggung\Ja¥al PA
<>
s [saliRATANR ROARAN
{& MUTU PENDIDI - -%
| < PROV z
< \ SUMA LATAN/ ‘
% TAJUDDIN IDRJS
2 197203302002121002
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LAPORAN
PERUBAHAN EKUITAS

PERIODE YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2025



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 138 ) KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
: (04 ) DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

: (1100 ) SUMATERA SELATAN
: (693243 ) BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN

Tgl Data

: 29/04/26 12:36 PM
Tgl Cetak : 29/04/26 3:25 PM
Halaman :1

lap_lIpe_satker_poc

KENAIKAN/
URAIAN 2025 2024 ot g
SURPLUS/DEFISIT-LO (25,394,038,758) 0 (25,394,038,758) 0
KOREKSI| YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 136,359,673 0 136,359,673 0
KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI 136,359,673 0 136,359,673 0
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 113,513,298,351 0 113,513,298,351 0
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS 88,255,619,266 88,255,619,266 0
-ﬁ-‘.\”
O\KAN D4 -3
EKUITAS AKHIR 88,255,619,266 o\ 0 434 55,619,266 0
/ ﬁ‘\ —
_ VX < B
Keterangan : v-_E‘ Indralaya, WB&T’O% /
FINAL / & [ BALAI PERFRAANNG,RwaD WAKPA
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LAPORAN OPERASIONAL

PERIODE YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2025



KEMENTERIAN/LEMBAGA
ESELON |
WILAYAH/PROVINSI

: (1100 ) SUMATERA SELATAN

LAPORAN OPERASIONAL
TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)
: (138 ) KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

: (04 ) DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN

SATUAN KERJA TglData : 30/04/26 7:28 a
:(693243) BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN
Tgl Cetak : 30/04/26 12:12a
Halaman : 1
lap_lo_satker_poc
KENAIKAN/
URAIAN 2025 PENURUO (%)

"~ KEGIATAN OPERASIONAL 0, 0, 0, 0,
PENDAPATAN OPERASIONAL 0, 0, 0, 0,
PENDAPATAN PERPAJAKAN 0, 0, 0, 0,
Pendapatan Pajak Penghasilan 0, 0, 0, 0,
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai dan Penjualan Barang Mewah 0, 0, 0, 0,
Pendapatan Pajak Bumi dan Bangu0 0, 0, 0, 0,
Pendapatan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangu0 0, 0, 0, 0,
Pendapatan Cukai 0, o, 0, 0,
Pendapatan Pajak Lainnya 0, 0, 0, 0,
Pendapatan Bea Masuk 0, 0, 0, 0,
Pendapatan Bea Keluar 0, 0, 0, 0,

Jumlah Pendapatan Perpajakan 0, 0, 0, 0,
PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 0, 0, 0, 0,
Pendapatan Sumber Daya Alam 0, 0, 0, o,
Pendapatan dari Kekayaan Negara dipisahkan (KND) 0, 0, 0, o,
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 104.716.000, 0, 104.716.000, Infinity
Pendapatan Badan Laya0 Umum 0, 0, 0, 0,

Jumiah Pendapatan Negara Bukan Pajak 104.716.000, 0, 104.716.000, Infinity
PENDAPATAN HIBAH 0, 0, 0, 0,
Pendapatan Hibah 0, 0, 0, 0,

Jumiah Pendapatan Hibah 0, 0, 0, 0,

Jumilah Pendapatan 104.716.000, 0, 104.716.000, Infinity
BEBAN OPERASIONAL 0, 0, 0, 0,
Beban Pegawai 11.120.521.305, 0, 11.120.521.305, Infinity
Beban Persediaan 509.997.276, 0, 509.997.276, Infinity
Beban Barang dan Jasa 4.122.763.546, 0, 4.122.763.546, Infinity
Beban Pemeliharaan 2.234.907.222, 0, 2.234.907.222, Infinity
Beban Perjala0 Dinas 4.863.345.620, 0, 4.863.345.620, Infinity]|
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 358.554.359, 0, 358.554.359, Infinity]




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN/LEMBAGA : (138 ) KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

ESELON | : (04 ) DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN
WILAYAH/PROVINSI : (1100 ) SUMATERA SELATAN

SATUAN KERJA Tgl Data - 30/04/26 7:28 a

:(693243) BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN

Tgl Cetak - 30/04/26 12:12 a

Halaman :2
lap_lo_satker_poc
KENAIKAN/
URAIAN 2025 2024 PENURUO (%)
Beban F’embayaran aunga Utang 0, 0, 0, 0,
Beban Subsidi 0, 0, 0, 0,
Beban Hibah 0, 0, 0, 0,
Beban Bantuan Sosial 0, 0, 0, 0,
Beban Penyusutan dan Amortisasi 2.238.767.717, 0, 2.238.767.717, Infinity
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 0, 0, 0, 0,
Beban Transfer ke Daerah 0, 0, 0, 0,
Beban Lain-Lain 0, 0, 0, 0,
JUMLAH BEBAN 25.448.857.045 0, 25.448.857.045, Infinity|
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL (25.344.141.045,)| 0, (25.344.141.045,) -Infinity|
KEGIATAN NON OPERASIONAL 0, 0, 0, 0,
Surplus/Defisit Pelepasan Aset (62.884.713,)) 0, (62.884.713,) -Infinity]
Pendapatan Pelepasan Aset 0, 0, 0, 0,
Beban Pelepasan Aset 62.884.713, 0, 62.884.713, Infinity]|
Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0, 0, 0, 0,
Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0, 0, 0, 0,
Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0, 0, 0, 0,
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 12.987.000, 0, 12.987.000, Infinity]|
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 12.987.000, 0, 12.987.000, Infinity
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0, 0, 0, 0,
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL (49.897.713)) 0, (49.897.713,) =Infinity
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (25.394.038.758,) 0, (25.394.038.758,) -Infinity
POS LUAR BIASA 0, 0, 0, 0,
Beban Luar Biasa 0, 0, 0, 0,
|POS LUAR BIASA 0, 0, 0, 0,
SURPLUS/DEFISIT - LO (25.394.038.758,)
Keterangan :

FINAL




NERACA PERCOBAAN
BASIS KAS

PERIODE YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2025



KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA :

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

(138 ) KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

00,
¥

: (04 ) DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN

: (1100 ) SUMATERA SELATAN
: (693243 ) BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN

TglData : 29/04/26 12:36 PM
Tgl Cetak : 29/04/26 3:48 PM

Halaman : 1

lap_neraca_percobaan_kas_satker_poc

vl oo NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
0.0 313111 DITAGIHKAN KE ENTITAS LAIN 0 22,917,600,448
0.0 313121 DITERIMA DARI ENTITAS LAIN 117,703,000 0
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 104,716,000
3.0 425911 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 10,987,000
3.0 425912 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0 2,000,000
3.0 511111 Belanja Gaji Pokok PNS 4,110,475,380 0
3.0 511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 49,348 0
3.0 511121 Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 311,545,830 0
30 511122 Belanja Tunj. Anak PNS 100,999,996 0
3.0 511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 24,660,000 0
3.0 511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 270,110,000 0
3.0 511125 Belanja Tunj. PPh PNS 45,111,154 0
3.0 511126 Belanja Tunj. Beras PNS 212,769,960 0
3.0 511129 Belanja Uang Makan PNS 455,982,000 0
3.0 511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 129,155,000 0
3.0 511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 233,663,100 0
3.0 511619 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 3,740 0
3.0 511621 Belanja Tunjangan Suami/lstri PPPK 17,026,890 0
3.0 511622 Belanja Tunjangan Anak PPPK 4,275,138 0
3.0 511625 Belanja Tunjangan Beras PPPK 17,380,800 0
3.0 511628 Belanja Uang Makan PPPK 48,494,000 0
3.0 511633 Belanja Tunjangan Umum PPPK 16,245,000 0
3.0 512411 Belanja Pegawai (Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja) 4,831,660,656 0
3.0 512414 Belanja Pegawai Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja PPPK 290,782,350 0
3.0 521111 Belanja Keperluan Perkantoran 1,539,096,024 0
3.0 521114 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 1,163,340 0
3.0 521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 105,960,000 0
3.0 521211 Belanja Bahan 1,014,724,556 0
3.0 521213 Belanja Honor Output Kegiatan 69,350,000 0
3.0 521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 133,965,500 0
3.0 521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 778,668,532 0
3.0 522111 Belanja Langganan Listrik 609,820,622 0
3.0 522112 Belanja Langganan Telepon 8,026,080 0
3.0 522113 Belanja Langganan Air 50,047,424 0
3.0 522141 Belanja Sewa 14,400,000 0
3.0 522151 Belanja Jasa Profesi 147,450,000 0
3.0 522191 Belanja Jasa Lainnya 428,760,000 0
3.0 523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1,415,863,000 0




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 138 ) KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
: ( 04 ) DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DiNI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

: (1100 ) SUMATERA SELATAN
: (693243 ) BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN

Tgl Data

O}#0]
¥

1 29/04/26 12:36 PM

Tgl Cetak : 29/04/26 3:48 PM

Halaman :2

lap_neraca_percobaan_kas_satker_poc

KODE KODE
TRN AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
3.0 523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 564,929,408 0
3.0 524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 2,075,916,790 0
3.0 524114 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 649,762,613 0
3.0 524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 2,137,666,217 0
3.0 532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 51,640,000 0
JUMLAH gwabrm.qgg N 23.035303448)
) B v, PN /)/
Keterangan : g /
FINAL

PROVINSI

SUMATERA SELATAN/ ’

-

DDIN/DRIS
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NERACA PERCOBAAN
BASIS AKRUAL

PERIODE YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2025




KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

: (138 ) KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

: (04 ) DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN

: (1100 ) SUMATERA SELATAN

:(693243) BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN

TglData : 30/04/26 7:28 a

Tgl Cetak : 30/04/26 12:12 a

Halaman :1
KODE KODE
TRN AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5

0.0 714111 |Belanja Pegawai Dibayar di Muka (prepaid) 1.410.876, 0,
0.0 117111 Barang Konsumsi 63.651.848, 0,
00 117113 |Bahan untuk Pemeliharaan 12.518.867, 0,
0.0 717128 |Barang Persediaan Lainnya untuk DijualDiserahkan ke Masyarakat 96.166.100, 0|
0.0 117198 |Persediaan Lainnya 3.217.000,

0.0 131111 [Tanah 43.475.010.000, 0,
0.0 132111 Peralatan dan Mesin 10.262.699.982, 0,
0.0 133111 Gedung dan Bangunan 55.895.446.223, 0,
0.0 134111 Jalan dan Jembatan 141.886.000 0,
0.0 134112 ‘}mgasi 486,856,000, 0,
0.0 135121 [Aset Tetap Lainnya 161.851.768, 0,
00 137111 JAkumulas: Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 8.893.150.237
0.0 137211 |Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 0, 13.139.369.309,)
0.0 137311 |Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan 0, 141.886.000,
0.0 137312 kumulasi Penyusutan Irigasi 0 170.680.852,
00 313111 Ditagihkan ke Entitas Lain 0, 22.917.600.448,
0.0 313121 Diterima dari Entitas Lain 117.703.000, 0,
0.0 313221 [Transfer Masuk 0, 90.713.400.903,
0.0 391116 Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 0, 136,359,673,
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0, 104.716.000,
3.0 425911 Penenmaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0, 10.987.000,|
30 425912 Penenmaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0, 2.000.000,]
3.0 511111 Beban Gaji Pokok PNS 3.110.475.380, 0,
3.0 511118 |Beban Pembulatan Gaji PNS 49,348, 0,
3.0 511121 [Beban Tun). Suamiistr PNS 311.545 830 0,
3.0 511122 [Beban Tun). Anak PNS 100.999.996, 0,
3.0 511123 |Beban Tunj. Struktural PNS 24.660.000, 0,
30 511124 |Beban Tunj. Fungsional PNS 270.110.000, 0,
30 511125  [Beban Tunj. PPh PNS 45.111.154, 0|
3.0 511126 [Beban Tun). Beras PNS 212.769.960 0,
3.0 511129 |Beban Uang Makan PNS 455.582.000 0
3.0 511151 Beban T’unjangan Umum PNS 129.155.000, 0,
30 511611 Beban Gaji Pokok PPPK 233.663.100, 0,
30 511619 |Beban Pembulatan Gaji PPPK 3.740, 0,
3.0 511621 Beban Tunjangan Suami/|stri PPPK 17.026.890 ) 0,
30 511622 |Beban Tunjangan Anak PPPK 4.275.138 0,
3.0 511625  |Beban Tunjangan Beras PPPK 17.380.800 0]




'™ " S e

NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)
TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA (138 ) KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

UNIT ORGANISASI : (04 ) DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN
WILAYAH/PROVINSI : (1100 ) SUMATERA SELATAN
SATUAN KERJA TglData - 30/04/26 7:28 a
:(693243) BPMP PROVINS| SUMATERA SELATAN
TglCetak - 30/04/26 12:12 a
Halaman :2
KT;.?‘E ::35 NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
3.0 511628 Beban Uang Makan PPPK 48.494.000, 0)
3.0 511633 Beban Tunjangan Umum PPPK 16.245.000, 0)
3.0 512411 Beban Pegawai (?unjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja) 4.831.791.619, 0,
3.0 512414 Beban Pegawai ?unjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja PPPK 290.782.350 | 0,
3.0 521111 Beban Keperluan Perkantoran 1.539.096.024, 0,
3.0 521114 Beban Penginman Surat Dinas Pos Pusat 1.163.340, 0,
3.0 521115 Beban Honor a_perasional Satuan Kerja 105.960.000 0,
3.0 521211 Beban Bahan 7.014.724.556 0,
3.0 521213 |Beban Honor Output Kegiatan 69.350.000, 0,
3.0 521219 |Beban Barang Non Operasional Lainnya 133.965.500 0,
30 522111 Beban Langganan Listrik 609.820.622, 0,
3.0 522112 Beban Langganan 1elepon 8.026.080 0,
3.0 522113 Beban Langganan Air 50.047 424, 0,
30 522141 Beban Sewa 74.400.000, 0,
3.0 522151 |Beban Jasa Profesi 147 450,000 0
3.0 522191 Beban Jasa Lainnya 428,760,000 0,
3.0 523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1.415.863.000, 0,
3.0 523121 |Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 564,929,408 0,
3.0 524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa 2.075.916.790, 0,
3.0 524114 |Beban Penjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 649.762.613, 0,
30 524119 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 2.137.666.217 | 0
3.0 ~591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 528.907.012, 0,
30 591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 1.689.780.604, 0,
3.0 591312 Beban Penyusutan Irigasi 20.080.101, 0,
30 593111 Beban Persediaan konsumsi 505.208.376, 0
3.0 593113 |Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 254.114.814, 0,
3.0 593128 [Beban Barang Persediaan Lainnya untuk DijualDiserahkan ke Masyarakal 358.554.359 | 0,
3.0 593149 Beban persediaan lainnya 4.788.900, 0,
3.0 596111 Beban Pelepasan Aset 62.884.713) 0,
JUMLAH 136.230.159.422) 136.230.159.422)
Pt
Keterangan : \WAN DAJ,‘ %
y ,me\ 29 A 20
FINAL s “ T *74,\
7 / paLAl PEATARRUES
[ MUTU PENDIDIKAN

z m{ ‘VIN‘




LAPORAN REALISASI
ANGGARAN BELANJA

PER AKUN

PERIODE YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2025
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MEMO PENYESUAIAN
TAHUN 2025



Kementerian Negara/Lembaga : Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah

Eselon | - Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Menegah
Wilayah : Sumatera Selatan

Satuan Kerja : BPMP Provinsi Sumatera Selatan

No. Dokumen - 02/JM/X11/2025

Tanggal : 31 Desember 2025

Tahun Anggaran 12025

Keterangan - Jumal Manual

FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

Kategori Jurnal Penyesuaian

Pendapatan Diterima Di Muka
Pendapatan Yang Masih Harus Diterima
V |Belanja Dibayar Di Muka

Belanja Yang Masih Harus Dibayar
Penyisihan Piutang

Penghapusan Piutang

Penyusutan Aset

Kas Di Bendahara Penerimaan

Kas di Bendahara Pengeluaran
Persediaan

Koreksi Antar Beban

Pendapatan Selsih Kurs Yang Belum Terealisasi

Piutang Jangka Panjang
Pelepasan Aset Tetap/Aset Lainnya
Piutang Jangka Panjang
Piutang Jangka Pendek
Transfer Masuk

Transfer Keluar

Koreksi Beban Aset

Uang Muka Belanja
Perolehan Aset

Koreksi Piutang/Utang
Hibah Langsung

Utang Kepada Pihak Ketiga

Kategori Jurnal Penyesuaian
No | D/K m‘: Uraian Nama Akun Rupiah Debet Rupiah Kredit
D | 114111| Belanja pegawai bayar di muka 1.410.876
1 K |512411| Beban Pegawai (Tunjangan Khusus/Kegiatan) 1.410.876
Keterangan:
Kelebihan Pembayaran Tunjangan Kinerja (Tukin) Bulan Desember Tahun Anggaran 2025

=

P :
Dibuat oleh f & Mengetahui <
Petugas/Operator GLP, - f———— KuasaPe una A
pe { & /BALAI PENJAMINAN |\ = L

ey l' MUTU PENDIDIKAN | Z

z | PROVINSI | 2

< \ SUMATERA SELATAN/ "

\% — 4

\ _

NIP 197711152003121004




SURAT HASIL REKONSILIASI

SAKTI-SPAN

PERIODE YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2025




KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
KANWIL PROVINSI SUMATERA SELATAN

KPPN PALEMBANG

HASIL REKONSILIASI SAKTI - SPAN

PADA SATKER 693243

SAMPAI DENGAN PERIODE 2025-05

No I Jenis Rekon Nilai SPAN Nilai SAKTI Selisih
1 lPagu Belanja 31,076,529,000 31,076,529,000 0
2 |Belanja 6,083,261,066 6,083,261,066 0
3 |Pengembalian Belanja 0 0 0
4 |Estimasi Pendapatan 79,000,000 79,000,000 0
5 'Pendapatan Bukan Pajak 31,028,000 31,028,000 0
6 |Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
7 |Pengembalian Pajak 0 0 0
8 |Mutasi Ua_ngPersediaan 197,173,553 197,173,553 0
9 |Kas di Bendahara Pengeluaran 197,173,553 197,173,553 0
10 |Kas pada Badan Layanan Umum 0 0 0
11 |Kas Lainnya di K/L dari Hibah 0 0 0
12 |[Pengesahan Hibah Langsung Barang/Jasa/Surat Berharga 0 0 0

Diterbitkan secara otomatlis pada tanggal 18-JUN-25

hal : 1 dari 1 halaman




KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
KANWIL PROVINSI SUMATERA SELATAN

KPPN PALEMBANG

HASIL REKONSILIASI SAKTI - SPAN

PADA SATKER 693243

SAMPAI DENGAN PERIODE 2025-06

No[

Jenis Rekon Nilai SPAN Nilai SAKTI Selisih
1 |Pagu Belanja 31,076,529,000 31,076,529,000 0
2 |Belanja 9,222,557,780 9,222,557,780 0
3 |Pengembalian Belanja 0 0 0
4 |Estimasi Pendapatan 79,000,000 79,000,000 0
5 |Pendapatan Bukan Pajak 37,052,000 37,052,000 0
6 |Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
7 |Pengembalian Pajak 0 0 0
8 |Mutasi Uang Persediaan 213,580,100 213,580,100 0
9 |Kas di Bendahara Pengeluaran 213,580,100 213,580,100 0
10 |Kas pada Badan Layanan Umum 0 0 0
11 |Kas Lainnya di K/L dari Hibah 0 0 0
12 |Pengesahan Hibah Langsung Barang/Jasa/Surat Berharga 0 0 0

Diterbitkan secara otomatis pada tanggal 18-JUL-25

hal : 1 dari 1 halaman




KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

KPPN PALEMBANG

HASIL REKONSILIASI SAKTI - SPAN
PADA SATKER 693243 - BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN

SAMPAI DENGAN PERIODE 2025-07 Tgl Cetak : 20/10/25 3:13
Kode Lap : shr_kppn_poc
No Jenis Rekon Nilai SPAN Nilai SAKTI Selisih
1 |Pagu Belanja 31,076,529,000 31,076,529,000 0
2 |Belanja 11,128,151,799 11,128,151,799 0
3 |Pengembalian Belanja 0 0 0
4 | Estimasi Pendapatan 79,000,000 79,000,000 0
5 |Pendapatan Bukan Pajak 43,273,000 43,273,000 0
6 |Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
7 |Pengembalian Pajak 0 0 0
8 |Mutasi Uang Persediaan 279,900,912 279,900,912 0
9 |Kas di Bendahara Pengeluaran 279,900,912 279,900,912 0
10 |Kas pada Badan Layanan Umum 0 0 0
11 |Kas Lainnya di K/L dari Hibah 0 0 0
12 |Pengesahan Hibah Langsung Barang/Jasa/Surat Berharga 0 0 0

Catatan Satker:

Catatan KPPN:

Diterbitkan secara otomatis pada tanggal 12 Agustus 2025

Hal: 1 dari 1 halaman



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

KPPN PALEMBANG

HASIL REKONSILIASI SAKTI - SPAN
PADA SATKER 693243 - BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN

SAMPAI DENGAN PERIODE 2025-08 Tol Cetak : 20110125 3:13
Kode Lap : shr_kppn_poc

No Jenis Rekon Nilai SPAN Nilai SAKTI Selisih
1 |Pagu Belanja 25,122,228,000 25,122,228,000 0
2 |Belanja 12,751,662,731 12,751,662,731 0
3 |Pengembalian Belanja 0 0 0
4 |Estimasi Pendapatan 79,000,000 79,000,000 0
5 |Pendapatan Bukan Pajak 76,935,000 76,935,000 0
6 |Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
7 |Pengembalian Pajak 0 0 0
8 |Mutasi Uang Persediaan 712,235,803 712,235,803 0
9 |Kas di Bendahara Pengeluaran 712,235,803 712,235,803 0
10 |Kas pada Badan Layanan Umum 0 0 0
11 JKas Lainnya di K/L dari Hibah 0 0 0
12 |Pengesahan Hibah Langsung Barang/Jasa/Surat Berharga 0 0 0

Catatan Satker:

Catatan KPPN:

Diterbitkan secara otomatis pada tanggal 13 September 2025

Hal: 1 dari 1 halaman



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

KPPN PALEMBANG

HASIL REKONSILIASI SAKTI - SPAN
PADA SATKER 693243 - BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN

SAMPAI DENGAN PERIODE 2025-09 Tgl Cetak : 14/10/25 12:18
Kode Lap : shr_kppn_poc

No Jenis Rekon Nilai SPAN Nilai SAKTI Selisih
1 | Pagu Belanja 25,122,228,000 25,122,228,000 0
2 |Belanja 14,912,819,220 14,912,819,220 0
3 |Pengembalian Belanja 0 0 0
4 |Estimasi Pendapatan 79,000,000 79,000,000 0
5 |Pendapatan Bukan Pajak 86,055,000 86,055,000 0
6 |Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
7 |Pengembalian Pajak 0 0 0
8 |Mutasi Uang Persediaan 438,004,000 438,004,000 0
9 |Kas di Bendahara Pengeluaran 438,004,000 438,004,000 0
10 |Kas pada Badan Layanan Umum 0 0 0
11 |Kas Lainnya di K/L dari Hibah 0 0 0
12 |Pengesahan Hibah Langsung Barang/Jasa/Surat Berharga 0 0 0

Catatan Satker:

Catatan KPPN:

Diterbitkan secara otomatis pada tanggal 13 Oktober 2025

Hal: 1 dari 1 halaman




KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

KPPN PALEMBANG

HASIL REKONSILIASI SAKTI - SPAN
PADA SATKER 693243 - BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN

SAMPAI DENGAN PERIODE 2025-10 Tgl Cetak : 08/01/26 1:46

Kode Lap : shr_kppn_poc

No Jenis Rekon Nilai SPAN Nilai SAKTI Selisih

1 |Pagu Belanja 25,122,228,000 25,122,228,000 0
2 |Belanja 16,727,728,028 16,727,728,028 0
3 |Pengembalian Belanja 0 0 0
4 |Estimasi Pendapatan 79,000,000 79,000,000 0
5 |Pendapatan Bukan Pajak 103,841,000 103,841,000 0
6 |Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
7 |Pengembalian Pajak 0 0 0
8 |Mutasi Uang Persediaan 385,502,873 385,502,873 0
9 |Kas di Bendahara Pengeluaran 385,502,873 385,502,873 0
10 |Kas pada Badan Layanan Umum 0 0 0
11 | Kas Lainnya di K/L dari Hibah 0 0 0
12 |Pengesahan Hibah Langsung Barang/Jasa/Surat Berharga 0 0 0

Catatan Satker:

Catatan KPPN:

Diterbitkan secara ofomatis pada tanggal 12 November 2025

Hal: 1 dari 1 halaman



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

KPPN PALEMBANG

HASIL REKONSILIASI SAKTI - SPAN
PADA SATKER 693243 - BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN

SAMPAI DENGAN PERIODE 2025-11 Tgl Cetak : 08/01/26 2:01
Kode Lap : shr_kppn_poc
No Jenis Rekon Nilai SPAN Nilai SAKTI Selisih
1 |Pagu Belanja 25,008,359,000 25,008,359,000 0
2 |Belanja 18,923,376,455 18,923,376,455 0
3 |Pengembalian Belanja 0 0 0
4 |Estimasi Pendapatan 79,000,000 79,000,000 0
5 |Pendapatan Bukan Pajak 117,703,000 117,703,000 0
6 | Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
7 |Pengembalian Pajak 0 0 0
8 [|Mutasi Uang Persediaan 105,000,000 105,000,000 0
9 [|Kas di Bendahara Pengeluaran 105,000,000 105,000,000 0
10 |Kas pada Badan Layanan Umum 0 0 0
11 |Kas Lainnya di K/L dari Hibah 0 0 0
12 | Pengesahan Hibah Langsung Barang/Jasa/Surat Berharga 0 0 0

Catatan Satker:

Catatan KPPN:

Diterbitkan secara otomatis pada tanggal 10 Desember 2025

Hal: 1 dari 1 halaman



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

KPPN PALEMBANG

HASIL REKONSILIASI SAKTI - SPAN
PADA SATKER 693243 - BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN

SAMPAI DENGAN PERIODE 2025-12 Tgl Cetak : 23/01/26 2:28

Kode Lap : shr_kppn_poc

No Jenis Rekon Nilai SPAN Nilai SAKTI Selisih

1 |Pagu Belanja 25,008,359,000 25,008,359,000 0
2 |Belanja 22,917,600,448 22,917,600,448 0
3 |Pengembalian Belanja 0 0 0
4 | Estimasi Pendapatan 79,000,000 79,000,000 0
5 |Pendapatan Bukan Pajak 117,703,000 117,703,000 0
6 |Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
7 |Pengembalian Pajak 0 0 0
8 |Mutasi Uang Persediaan 0 0 0
9 |Kas di Bendahara Pengeluaran 0 0 0
10 |Kas pada Badan Layanan Umum 0 0 0
11 |Kas Lainnya di K/L dari Hibah 0 0 0
12 JPengesahan Hibah Langsung Barang/Jasa/Surat Berharga 0 0 0

Catatan Satker:

Catatan KPPN:

Diterbitkan secara otomatis pada tanggal 23 Januari 2026

Hal: 1 dari 1 halaman



DIPA AWAL
TAHUN ANGGARAN 2025
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Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan

-
w Kemel |d kd I l I!:“" wﬁ Jalan Raya Lintas Timur Km. 36, Indralaya Mulya, Indralaya, Ogan llir, 30862
A | ¥ . - -
1 l aS ' l",{ E @ www.kemendikdasmen.go.id
——

@ 082279186898 £3 177

BERITA ACARA REKONSILIASI INTERNAL PERSEDIAAN, ASET TETAP, DAN GLP
Nomor : 0275/C6.13/LK.05.02/2026

Pada hari ini senin, tanggal dua puluh tujuh bulan januari tahun dua ribu dua puluh enam bertempat di
BPMP Provinsi Sumatera Selatan telah diselenggarakan Rekonsiliasi Internal antara Modul Persediaan,
Modul Aset tetap, dan Modul General Ledger dan Pelaporan melalui Sistem Akuntansi Keuangan
Tingkat Instansi (SAKTI) untuk pelaporan periode 31 Desember 2025 di Satuan Kerja BPMP Provinsi
Sumatera Selatan, Kode Satuan Kerja 693243,

Hasil Integrasi/penggabungan Persediaan, Aset Tetap, dan GLP dapat dilihat pada rincian di bawah ini:

Saldo me nurut Saldo menurut
No Nama Perkiraan ASET GLP Selisih
1 2 3 4 “
1 POSISI BMN DI NERACA 88.254.208.390 88.254.208.390
A ASET LANCAR 175.553.815 175.553.815
1 Persediaaan 175.553.815 175.553.815
B ASET TETAP 88.078.654.575 88.078.654.575
1 Tanah 43.475.010.000 43.475.010.000
2 Peralatan dan Mesin 10.262.699.982 10.262.699.982
3 Akumulasi Penyusutan 8.893.159.237 8.893.159.237
4 Gedung dan Bangunan 55.895.446.223 55.895.446.223
5 Akumulasi Penyusutan 13.139.369.309 13.139.369.309
6 Jalan, Jembatan dan Irigasi 628.742.000 628.742.000
7 Akumulasi Penyusutan 312.566.852 312.566.852
8 Aset Tetap Lainnya 161.851.768 161.851.768
9 Akumulasi Penyusutan
10 [Kontruksi dalam Pengerjaan
C ASET LAINNYA
1 Kemitraan dengan Pihak ketiga
2 Aset Lain-lain
3 Aset Tak Berwujud
4 Aset Lain-lain
5 Akumulasi Penyusutan
Il BMN NON NERACA
A EKSTRAKOMTABEL
1 BMN Ekstrakomtabel
2 Akumulasi Penyusutan
B BPYBS
C BARANG HILANG
D BARANG RUSAK BERAT
TOTAL (I+I1) 88.254.208.390 88.254.208.390
Penjelasan :

Tidak ada selisih antara saldo aset dengan saldo GLP




Rekonsiliasi dilaksanakan secara bersama-sama, yang hasilnya di tuangkan ke dalam Berita Acara
Rekonsiliasi (BAR) ini dengan lampiran Laporan hasil rekonsiliasi yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) ini, (lampiran berupa Neraca Persediaan, Aset Tetap,

dan GLP)

Demikian Berita Acara Rekonsiliasi ini dibuat dan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan akan
dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.

Operator Persediaan Operator Aset Tetap Operator GLP

Karwan Sugiarto, S.AP., M.Si Amrina Rosyada Putri.A.Md.Ak Samak, A.MY., S.Pd
NIP 19710711 199103 1 001 NIP 200001282025062010 NIP 197711152003121004

Mengetahui
Kepala BPMRSum

i ldes, S.95. MLT.
NIP 197203302002121002



LAPORAN
PERTANGGUNGJAWABAN
BENDAHARA PENERIMAAN

PERIODE YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2025
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Nomor : S-62/MK.6/KNL.0402/2025 7 Maret 2025

Sifat . Segera
Lampiran : Satu lembar
Hal : Persetujuan Sewa Barang Milik Negara Berupa Tanah dan/atau Bangunan

Pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Yth. Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
u.p.

Kepala Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Sumatera Selatan

JI. Raya Lintas Timur Km. 36, Indralaya

Kab. Ogan llir

Sehubungan dengan surat Kepala Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera
Selatan Nomor 00048/C7.13/KU.04.02/2025 tanggal 14 Januari 2025 hal Permohonan
Persetujuan Sewa Barang Milik Negara dan Tiket Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Aset
Negara (SIMAN) V2 Nomor PPL25020709594919533, dengan ini kami beritahukan bahwa
permohonan sewa Barang Milik Negara pada Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi
Sumatera Selatan yang berlokasi di Jalan Raya Lintas Timur Km. 36, Indralaya, Kabupaten Ogan
llir, Provinsi Sumatera Selatan, sebagaimana tercantum dalam Lampiran surat ini, pada
prinsipnya dapat disetujui.

Guna tertib administrasi pengelolaan Barang Milik Negara, pelaksanaan sewa tersebut agar
berpedoman pada Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang
Milik Negara/Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun
2020, Peraturan Menteri Keuangan Nomor 115/PMK.06/2020 tentang Pemanfaatan Barang Milik
Negara jo. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 361/KM.6/2024 tentang Tata Cara Pemanfaatan
Barang Milik Negara, dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Barang Milik Negara dimaksud disewakan dengan kondisi belum ada penyewa, dengan
periodesitas harian, dan dengan perincian tarif sewa sebagaimana terlampir. Tarif sewa
tersebut berlaku untuk 1 (satu) tahun sejak keputusan pelaksanaan sewa.

2. Penyewaan Barang Milik Negara tersebut dituangkan dalam perjanjian sewa menyewa yang
memuat hak dan kewajiban para pihak dan ditandatangani oleh Pengguna Barang/Kuasa
Pengguna Barang dan pihak penyewa setelah seluruh pembayaran uang sewa disetorkan ke
Rekening Kas Negara. Pembayaran menggunakan kode billing yang diterbitkan melalui
Aplikasi SIMAN V2, dengan kode Mata Anggaran Penerimaan 425131 (Pendapatan Sewa
Tanah, Gedung, dan Bangunan). Bukti setoran dilampirkan sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari perjanjian sewa menyewa.

3. Dalam hal pihak penyewa terlambat melakukan pembayaran atau melakukan pembayaran
namun tidak sesuai dengan jumlah yang telah ditentukan dalam perjanjian, maka penyewa
wajib membayar denda sebesar 2% (dua persen) per bulan dari jumlah kewajiban yang masih

Gedung Keuangan Negara Palembang Blok C Lantai 1 — 2, Jalan Kapten A. Rivai No. 4 Palembang 30129
Telepon (0711) 352574, LAMAN www.djkn.kemenkeu.go.id



harus dibayarkan, dengan waktu paling lama s.d. 24 bulan, dihitung sejak tanggal perjanjian
sewa dan ditetapkan menggunakan Surat Keputusan Kuasa Pengguna Barang.

Perjanjian sewa ditandatangani di kertas bermaterai cukup oleh Pengguna Barang/Kuasa
Pengguna Barang dan pihak penyewa, dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan sejak tanggal
diterbitkannya persetujuan ini. Perjanjian sewa paling sedikit memuat informasi dasar
perjanjian, para pihak yang terikat dalam perjanjian, identitas tanah dan/atau bangunan yang
akan disewakan, besaran tarif sewa, jangka waktu sewa termasuk periodesitas sewa,
peruntukan sewaljenis usaha, tanggung jawab penyewa atas biaya operasional dan
pemeliharaan selama jangka waktu sewa, hak dan kewajiban para pihak, berakhirnya masa
sewa, objek sewa harus dikembalikan dengan baik dan layak pada saat sewa berakhir,
klausul perubahan perjanjian (adendum) sewa, hal-hal lain yang perlu diatur dalam perjanjian
sewa, serta sanksi.

Permohonan perpanjangan jangka wakiu sewa harus disampaikan oleh Pengguna
Barang/Kuasa Pengguna Barang kepada Pengelola Barang paling lambat 3 (tiga) bulan
sebelum berakhirnya jangka waktu sewa.

Laporan pelaksanaan sewa yang dilengkapi dengan fotokopi perjanjian sewa-menyewa dan
bukti setor pembayaran sewa ke Rekening Kas Umum Negara agar disampaikan kepada
Menteri Keuangan c.q. Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Palembang
selaku Pengelola Barang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan melalui
Aplikasi SIMAN V2 paling lambat 7 hari kerja, sejak keputusan pelaksanaan sewa
ditandatangani.

Guna mewujudkan tertib administrasi dan tertib pengelolaan Barang Milik Negara, agar
dilakukan penatausahaan, pembinaan, dan pengawasan atas pelaksanaan sewa Barang
Milik Negara dimaksud.

. Apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam persetujuan ini, maka akan diadakan

perbaikan sebagaimana mestinya.

Atas perhatiannya, kami ucapkan terima kasih.

a.n. Menteri Keuangan
Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang Palembang

Mardhanus Rudiyanto

Gedung Keuangan Negara Palembang Blok C Lantai 1 — 2, Jalan Kapten A. Rivai No. 4 Palembang 30129
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Tembusan:

1. Menteri Keuangan R.I;

2. Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;
3. Direktur Pengelolaan Kekayaan Negara, DJKN;

4. Kepala Kanwil DJKN Sumatera Selatan, Jambi, dan Bangka Belitung;

D.

Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Palembang

Gedung Keuangan Negara Palembang Blok C Lantai 1 — 2, Jalan Kapten A. Rivai No. 4 Palembang 30129
Telepon (0711) 352574, LAMAN www.djkn.kemenkeu.go.id

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertfikat Elektronik (BSrE), BSSN. Untuk memastikan keaslian tanda tangan
elektronik, silakan pindai QR Code pada laman https://office.kemenkeu.go.id atau unggah dokumen pada laman https:/tte kominfo.go.id/verifyPDF
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SURAT KEPUTUSAN
TARIF BMN



LAPORAN
PERTANGGUNGJAWABAN
BENDAHARA PENGELUARAN

PERIODE YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2025




Berita Acara Pemeriksaan Kas
Bendahara Pengeluaran
Pada hari ini, Rabu tanggal 31 bulan Desember tahun 2025, kami selaku Kuasa Pengguna Anggaran telah melakukan pemeriksaan kas

Bendahara Pengeluaran dengan nomor rekening 9892256932431000 dengan posisi saldo Buku Kas Umum sebesar Rp. 0,00 dan
Nomor Bukti terakhir Nomor : 00240/SSP/693243/2025

|. Hasil Pemeriksaan Pembukuan Bendahara
A. Saldo Kas Bendahara

1 Saldo BP Kas (Tunai dan Bank) Rp. 0,00
2 Saldo BP UM (Voucher) Rp. 0,00
3 Saldo BP BPP Rp. 0,00
4 Jumlah (A1+A2+A3) Rp. 0,00
B. Saldo Kas tersebut pada huruf A terdiri dari :
1 Saldo BP UP Rp. 0,00
2 Saldo BP TUP Rp. 0,00
3 Saldo LS-Bendahara Rp. 0,00
4 Saldo Pajak Rp. 0,00
5 Saldo Hibah Rp. 0,00
6 Saldo BP Lain-lain Rp. 0,00
7 Jumlah (B1+B2+B3+B4+B5+B6) Rp. 0,00
C. Selisih pembukuan (A4-B6) Rp. 0,00
Il. Hasil Pemeriksaan Kas (Fisik)
A. Kas yang dikuasai bendahara
1 Uang Tunai di Kas Bendahara Rp. 0,00
2 Uang di Rekening Bendahara Rp. 0,00
3 Jumlah Kas (A1+A2) Rp. 0,00
B. Selisih Kas (L.A.I-ILLA.3) Rp. 0,00
Ill. Hasil Rekonsiliasi Internal
A. Pembukuan menurut Bendahara
1 a. Saldo UP Rp. 0,00
b. Kuitansi UP yang belum di-SPM-kan Rp. 0,00
c. Jumlah Saldo dan Kuitansi UP Rp. 0,00
2 a. Saldo TUP Rp. 0,00
b. Kuitansi TUP yang belum di-SPM-kan Rp. 0,00
c. Jumilah Saldo dan Kuitansi TUP Rp. 0,00
3 Saldo Lainnya Rp. 0,00
4 Jumlah (A1+A2+A3) Rp. 0,00
B. Pembukuan menurut UAKPA
1 Kas UP di Bendahara Rp. 0,00
2 Kas TUP di Bendahara Rp. 0,00
3 Kas Lainnya di Bendahara Rp. 0,00
4 Jumlah (B1+B2+B3) Rp. 0,00
C. Selisih Pembukuan Bendahara dengan UAKPA
(I1l.A.4-111.B.4) Rp. 0,00

IV. Penjelasan atas selisih
A. Selisih Kas (I.B)

0,00 karena -

B. Selisih Pembukuan UP (lII.C)
0,00 karena -

C. Selisih Pembukuan TUP (lIL.C)
0,00-

D. Selisih Pembukuan Lainnya (l1I.C)
0,00-



Yang diperiksa
Bendahara Pengeluaran

ri
197703212005011004 197703212005011002

Ducetak pade tanggal 07 Jenuan 2026



REKENING KORAN

PERIODE YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2025



»BNI
Mutasi Transaksi (01/12/2025 - 31/12/2025)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH (03)

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN MENENGAH (baru) (04)

BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN (693243)

Rekening Induk : RKK DITJEN PAUD DASMEN OPS (1910403066)

Rekening Satker : BPG 014 BPMP SUMATERA SELATAN (9892256932431000)

Tanggal Waktu ID Transaksi Remarks Saldo Awal Debit Kredit

2025- 17:25:54 117099 TRANSFER KE | Rp. 392,855,021 Rp. 392,855,021 -
12-31 9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN

2025- 16:09:38 267383 TARIK TUNAI | Rp. 492,855,021 Rp. 100,000,000 -
12-23 9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN opr

2025- 16:08:42 229493 TARIK TUNAI | Rp. 592,855,021 Rp. 100,000,000 -
12-23 9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN opr

2025- 17:48:46 612286 TRANSFER KE | Rp. 593,455,004 Rp. 599,983 -
12-22 9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN

2025- 17:48:45 612007 TRF/PAY/TOP-UP Rp. 622,860,647 Rp. 29,399,143 -
12-22 ECHANNEL |

PEMINDAHAN KE

1713050468 |

6010047830815197 | BNI

DIRECT |

9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN

2025- 17:48:45 612007 BY TRX ATM PRIMA Rp. 593,461,504 Rp. 6,500 -
12-22 9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN

2025- 16:38:17 139905 TARIK TUNAI | Rp. 722,860,647 Rp. 100,000,000 -
12-22 9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN opr

2025- 16:38:13 138493 TARIK TUNAI | Rp. 822,860,647 Rp. 100,000,000 -
12-22 9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN opr

2025- 14:37:06 972507 TRF/PAY/TOP-UP Rp. 818,598,525 . Rp. 4,262,122
1222 ECHANNEL |

PEMINDAHAN DARI

1130019770712 |

4097669911020000 |

OE360008133788515108

| 9892256932431000

BPG 014 BPMP

SUMATERA SELATAN

2025- 08:37:57 534056 TRANSFER KE | Rp. 819,194,525 Rp. 596,000 5
12-22 9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN

downloaded at 05/01/2026 08:16:56

Saldo Akhir Channel Klasifikasi
Rp. 0 (TELLER) (Empty)
Rp. 392,855,021 (TELLER) (Empty)
Rp. 492,855,021 (TELLER) (Empty)
Rp. 592,855,021 (TELLER) (Empty)
Rp. 593,461,504 (TELLER) (Empty)
Rp. 593,455,004 (TELLER) (Empty)
Rp. 622,860,647 (TELLER)  (Empty)
Rp. 722,860,647 (TELLER)  (Empty)
Rp. 822,860,647 (TELLER) (Empty)
Rp. 818,598,525 (TELLER) (Empty)



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH (03)

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN MENENGAH (baru) (04)

BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN (693243)

Rekening Induk : RKK DITJEN PAUD DASMEN OPS (1910403066)

Rekening Satker : BPG 014 BPMP SUMATERA SELATAN (9892256932431000)

Tanggal Waktu ID Transaksi Remarks

2025- 08:37:56 542486 TRF/PAY/TOP-UP

12-22 ECHANNEL |
PEMINDAHAN KE
213333884 |

6010047890744603 | BNI

DIRECT |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

2025- 08:37:56 542486 BY TRX ATM PRIMA

12-22 9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

2025- 16:28:54 994107 TRANSFER KE |

12-21 PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

2025- 16:28:54 990037 TRANSFER KE |

12-21 PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

2025- 16:28:54 990036 TRANSFER KE |

1221 PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

2025- 16:28:54 990021 TRANSFER KE |

12-21 PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

2025- 16:28:54 990010 TRANSFER KE |

12-21 PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

2025- 16:28:53 993978 TRANSFER KE |

12-21 PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

2025- 16:28:53 993973 TRANSFER KE |

12-21 PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

Saldo Awal

Rp. 848,405,025

Rp. 819,201,025

Rp. 848,905,025

Rp. 849,405,025

Rp. 849,905,025

Rp. 850,405,025

Rp. 850,905,025

Rp. 852,405,025

Rp. 852,531,025

Debit

Rp. 29,204,000

Rp. 6,500

Rp. 500,000

Rp. 500,000

Rp. 500,000

Rp. 500,000

Rp. 500,000

Rp. 500.000

Rp. 126,000

Kredit

Saldo Akhir

Rp. 819,201,025

Rp. 819,194,525

Rp. 848,405,025

Rp. 848,905,025

Rp. 849,405,025

Rp. 849,905,025

Rp. 850,405,025

Rp. 851,905,025

Rp. 852,405,025

Channel

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

Klasifikasi

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH (03)

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN MENENGAH (baru) (04)

BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN (693243)

Rekening Induk : RKK DITJEN PAUD DASMEN OPS (1910403066)

Rekening Satker : BPG 014 BPMP SUMATERA SELATAN (9892256932431000)

Tanggal

2025-
1221

2025-
12-21

2025-
12-21

2025-

12-21

2025-
12-21

2025-
12-21

2025-
12221

2025~
12-20

2025-
12-20

2025-
12-20

2025-
12-20

Waktu

16:28:53

16:28:53

16:28:53

13:02:16

13:02:16

13:02:15

13:02:15

16:07:09

16:07:08

16:07:07

16:07:07

ID Transaksi

989926

989925

989906

464193

464161

471947

471931

930088

930076

980534

980517

Remarks

TRANSFER KE |
PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TRANSFER KE |
PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TRANSFER KE |
PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TRANSFER KE |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TRANSFER KE |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TRANSFER KE |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TRANSFER KE |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TRANSFER KE |
PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TRANSFER KE |
PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TRANSFER KE |
PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TRANSFER KE |
PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

Saldo Awal

Rp. 851,405,025

Rp. 851,905,025

Rp. 853,031,025

Rp. 854,578,097

Rp. 856,329,572

Rp. 858,272,139

Rp. 859,583,383

Rp. 871,774,311

Rp. 885,575,939

Rp. 905,145,494

Rp. 915,030,250

Debit

Rp. 500,000

Rp. 500,000

Rp. 500,000

Rp. 1,547,072

Rp. 1,751,475

Rp. 1,942,567

Rp. 1,311,244

Rp. 12,190,928

Rp. 13,801,628

Rp. 4,262,122

Rp. 9,884,756

Kredit

Saldo Akhir

Rp. 850,905,025

Rp. 851,405,025

Rp. 852,531,025

Rp. 853,031,025

Rp. 854,578,097

Rp. 856,329,572

Rp. 858,272,139

Rp. 859,583,383

Rp. 871,774,311

Rp. 900,883,372

Rp. 905,145,494

Channel

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

Klasifikasi

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH (03)

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN MENENGAH (baru) (04)

BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN (693243)

Rekening Induk : RKK DITJEN PAUD DASMEN OPS (1910403066)

Rekening Satker : BPG 014 BPMP SUMATERA SELATAN (9892256932431000)

Tanggal Waktu ID Transaksi Remarks

2025- 16:07:07 929995 TRANSFER KE |

1220 PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

2025- 22:25:47 963651 TRANSFER KE |

12-19 PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

2025- 22:2547 963641 TRANSFER KE |

1219 PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

2025- 22:25:46 975735 TRANSFERKE |

1219 PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

2025- 22:25:46 963596 TRANSFER KE |

1219 PEMINDAHAN KE
291727340 NUSA SATU
INTI ARTHA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

2025- 22:25:46 426702 TRANSFER KE |

12-19 9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

2025- 22:25:46 419235 TRANSFER KE |

12-19 9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

2025- 22:25:46 419103 TRANSFER KE |

1219 9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

2025- 21:16:41 281771 TRANSFER KE |

12-19 9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

2025- 20:29:08 379701 TRF/PAY/TOP-UP
12-19 ECHANNEL |

6010043330000011 | BNI

DIRECT | BILL PAYMENT
(BNI CC ATM P) NO
:4365830050184846 |
BILL PAYMENT (BNI CC
ATM P) NO
:4365B30050184846 |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

Saldo Awal

Rp. 900,883,372

Rp. 917,159,980

Rp. 933,051,872

Rp. 935,553,381

Rp. 951,482,872

Rp. 951,753,142

Rp. 935,073,381

Rp. 953,861,250

Rp. 959,227,664

Rp. 963,575,531

Debit

Rp. 15,307,433

Rp. 2,129,730

Rp. 15,891,892

Rp. 480,000

Rp. 15,929,491

Rp. 270,270

Rp. 2,021,509

Rp. 2,108,108

Rp. 5,366,414

Rp. 4,347,867

Kredit

Saldo Akhir

Rp. 885,575,939

Rp. 915,030,250

Rp. 917,159,980

Rp. 935,073,381

Rp. 935,553,381

Rp. 951,482,872

Rp. 933,051,872

Rp. 951,753,142

Rp. 953,861,250

Rp. 959,227,664

Channel

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

({TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

Klasifikasi

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH (03)

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN MENENGAH (baru) (04)

BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN (693243)

Rekening Induk : RKK DITJEN PAUD DASMEN OPS (1910403066)

Rekening Satker : BPG 014 BPMP SUMATERA SELATAN (9892256932431000)

Tanggal

2025-
12-19

2025-
12-19

2025-
1219

2025-
12419

2025-
12-19

2025-
12-19

2025-
12-19

2025-
12-19

2025-
1218

2025-
1217

Waktu

20:29:08

20:08:01

15:53:06

01:15:35

01:08:09

01:08:09

00:59:25

00:59:25

14:50:20

15:42:10

ID Transaksi

379542

941732

707349

218589

131276

131276

795226

795226

577954

126804

Remarks

TRF/PAY/TOP-UP
ECHANNEL |
6010043330000011 | BNI
DIRECT | BILL PAYMENT
(BNI CC ATM P) NO
:1946450000025272 |
BILL PAYMENT (BNI CC
ATM P) NO
:1946450000025272 |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TRANSFER KE |
pemeliharaan AC kantor
TRF
T0:000000008510038152
| PEMINDAHAN KE
8510038152 CV
KHARISMA UTAMA |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TARIK TUNAI |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN OPE

TRANSFER KE |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

BY TRX ATM PRIMA
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TRF/PAY/TOP-UP
ECHANNEL |
PEMINDAHAN KE
570888099 |
6010047890370613 | BNI
DIRECT |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TRF/PAY/TOP-UP
ECHANNEL |
PEMINDAHAN KE
570888099 |
6010047890370192 | BNI
DIRECT |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

BY TRX ATM PRIMA
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TARIK TUNAI |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN OPE

TARIK TUNAI |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN OPE

Saldo Awal

Rp. 1,008,320,131

Rp. 1,057,105,717

Rp. 1,157,105,717

Rp. 1,160,633,717

Rp. 1,160,640,217

Rp. 1,260,640,217

Rp. 1,333,518,717

Rp. 1,260,646,717

Rp. 1,433,518,717

Rp. 1,533,518,717

Debit

Rp. 44,744,600

Rp. 48,785,586

Rp. 100,000,000

Rp. 3,528,000

Rp. 6,500

Rp. 100,000,000

Rp. 72,872,000

Rp. 6,500

Rp. 100,000,000

Rp. 100,000,000

Kredit Saldo Akhir

Rp. 963,575,531

- Rp. 1,008,320,131

Rp. 1,057,105,717

Rp. 1,157,105,717

Rp. 1,160,633,717

Rp. 1,160,640,217

Rp. 1,260,646,717

2 Rp. 1,260,640,217

Rp. 1,333,518,717

Rp. 1,433,518,717

Channel

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

Klasifikasi

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH (03)

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN MENENGAH (baru) (04)

BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN (693243)

Rekening Induk : RKK DITJEN PAUD DASMEN OPS (1910403066)

Rekening Satker : BPG 014 BPMP SUMATERA SELATAN (9892256932431000)

Tanggal Waktu ID Transaksi Remarks Saldo Awal Debit Kredit

2025- 13:35:13 328337 TRANSFER DARI | Rp. 1,529,170,850 - Rp. 4,347,867
1217 1910403066

259991330515707000001

99133051570700000 |

PEMINDAHAN DARI

296474176

RPKBUNP.span-BNI |

9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN

2025- 13:35:13 328320 TRANSFER DARI | Rp. 1,484,426,250 - Rp. 44,744,600
1217 1910403066

259991330515706000001

99133051570600000 |

PEMINDAHAN DARI

296474176

RPKBUNP.span-BNI |

9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN

2025- 10:59:45 681803 TRANSFER KE | Rp. 1,484,435,868 Rp. 9,618
1212 9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN

2025- 01:12:50 564317 TRANSFER KE | Rp. 1,484,976,746 Rp. 540,878 -
12-12 9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN

2025- 00:50:29 997629 TRANSFER KE | Rp. 1,489,238,868 Rp. 4,262,122
1212 PEMINDAHAN KE

291727340 NUSA SATU

INTI ARTHA |

9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN

2025- 14:54:51 557801 TARIK TUNAI | Rp. 1,589,238,868 Rp. 100,000,000 -
12-11 9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN OPE

2025- 14:18:47 034924 TRANSFER DARI | Rp. 1,522,668,418 - Rp. 66,570,450
12-08 1910403066

259991330466035000001

99133046603900000 |

PEMINDAHAN DARI

296474176

RPKBUNP.span-BNI |

9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN

2025- 14:18:47 034914 TRANSFER DARI | Rp.1513838418 - Rp. 8,830,000
12-08 1910403066

259991330466038000001

99133046603800000 |

PEMINDAHAN DARI

296474176

RPKBUNP.span-BNI |

9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN

2025- 14:18:47 034908 TRANSFER DARI | Rp. 1,505,008,418 - Rp. 8,830,000
12-08 1910403066

259991330466037000001

99133046603700000 |

PEMINDAHAN DARI

296474176

RPKBUNP.span-BNI |

9892256932431000 BPG

014 BPMP SUMATERA

SELATAN

Saldo Akhir

Rp. 1,533,518,717

Rp. 1,529,170,850

Rp. 1,484,426,250

Rp. 1,484,435,868

Rp. 1,484,976,746

Rp. 1,489,238,868

Rp. 1,589,238,868

Rp. 1,522,668,418

Rp.1,513,838,418

Channel

(SPAN)

(SPAN)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(SPAN)

(SPAN)

(SPAN)

Klasifikasi

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH (03)

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN MENENGAH (baru) (04)

BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN (693243)

Rekening Induk : RKK DITJEN PAUD DASMEN OPS (1910403066)

Rekening Satker : BPG 014 BPMP SUMATERA SELATAN (9892256932431000)

Tanggal Waktu
2025- 14:18:47
12-08

2025- 14:18:43
12-08

2025- 15:37:41
12-05

2025- 14:47:12
12-04

2025- 08:37:47
12-04

2025- 14:53:10
12-03

2025- 15:29:39
12-01

2025- 10:52:12
12-01

2025- 10:52:10
1201

ID Transaksi

034835

033324

057557

752776

702129

602009

513787

088843

088202

Remarks

TRANSFER DARI |
1910403066
259991330466036000001
99133046603600000 |
PEMINDAHAN DARI
296474176
RPKBUNP.span-BNI |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TRANSFER DARI |
1910403066
259991330466035000001
99133046603500000 |
PEMINDAHAN DARI
296474176
RPKBUNP.span-BNI |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TARIK TUNAI |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN OPR

TARIK TUNAI |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN OPE

TARIK TUNAI |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN OPE

TRANSFER DARI |
1910403066
259991330446022000001
99133044602200000 |
PEMINDAHAN DARI
296474176
RPKBUNP.span-BNI |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TARIK TUNAI |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN OPE

TRANSFER DARI |
1910403066
259991330430455000001
99133043045500000 |
PEMINDAHAN DARI
296474176
RPKBUNP.span-BNI |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

TRANSFER DARI |
1910403066
259991330430454000001
99133043045400000 |
PEMINDAHAN DARI
296474176
RPKBUNP.span-BNI |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

Saldo Awal

Rp. 1,496,588,418

Rp. 1,487,758,418

Rp. 1,587,758,418

Rp. 1,687,758,418

Rp. 1,787,758,418

Rp. 3,332,168

Rp. 103,332,168

Rp. 84,412,418

Rp. 75,912,418

Debit Kredit
Rp. 8,420,000
Rp. 8,830,000
Rp. 100,000,000
Rp. 100,000,000
Rp. 100,000,000

= Rp. 1,784,426,250

Rp. 100,000,000

Rp. 18,919,750

Rp. 2,500,000

Saldo Akhir

Rp. 1,505,008,418

Rp. 1,496,588,418

Rp. 1,487,758,418

Rp. 1,587,758,418

Rp. 1,687,758,418

Rp. 1,787,758,418

Rp. 3,332,168

Rp. 103,332,168

Rp. 84,412,418

Channel

(SPAN)

(SPAN)

(TELLER)

(TELLER)

(TELLER)

(SPAN)

(TELLER)

(SPAN)

(SPAN)

Klasifikasi

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)

(Empty)



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH (03)

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN MENENGAH (baru) (04)

BPMP PROVINS| SUMATERA SELATAN (693243)

Rekening Induk : RKK DITJEN PAUD DASMEN OPS (1910403066)

Rekening Satker : BPG 014 BPMP SUMATERA SELATAN (9892256932431000)

Tanggal

2025-
12-01

2025-
12-01

Waktu

10:52:10

10:52:10

ID Transaksi

088186

088160

Remarks Saldo Awal
TRANSFER DARI |
1910403066
259991330430453000001
99133043045300000 |
PEMINDAHAN DARI
296474176
RPKBUNP.span-BNI |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

Rp. 59,162,418

TRANSFER DARI |
1910403066
259991330430452000001
99133043045200000 |
PEMINDAHAN DARI
296474176
RPKBUNP.span-BNI |
9892256932431000 BPG
014 BPMP SUMATERA
SELATAN

Rp. 4,920,302

Total Mutasi

Debit

Rp.
2,042,593,457

Kredit

Rp. 16,750,000

Rp. 54,242,116

Rp.
2,037,673,155

Saldo Akhir Channel
Rp. 75,912,418 (SPAN)
Rp. 59,162,418 (SPAN)
Rp.0

Klasifikasi

(Empty)

(Empty)



*BNI
Mutasi Transaksi (01/01/2025 - 31/01/2025)

downloaded at 07/02/2025 16:05:18

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH (03)
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, PENDIDIKAN DASAR, DAN PENDIDIKAN MENENGAH (04)
BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN (693243)
Rekening Induk : RKK DITJEN PAUD DASMEN OPS (1910403066)
Rekening Satker : BPG 014 BPMP SUMATERA SELATAN (9892256932431000)
Tanggal Waktu ID Transaksi Remarks Saldo Awal Debit Kredit Saldo Akhir Channel Klasifikasi

Total Mutasi Rp.0 Rp.0 Rp.0

No records found



DOKUMEN
PENGHAPUSAN BARANG
TAHUN 2025



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Jalan Raya Lintas Timur Km. 36 Indralaya, Kabupaten Ogan llir, Sumatera Selatan 30862
Telepon (0711) 581368 Laman hups. bpmpsumsel kemendikdasmen go id

Nomor : 1523/C7.13/LK.06.01/2025 Indralaya, 20 Oktober 2025
Hal  : Pengantar Permohonan Pemusnahan BMN
berupa Peralatan dan Mesin

Yth. Sckretaris Jenderal Kemendikdasmen
¢.q. Kepala Biro Keuangan dan BMN
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
di Jakarta

Dengan hormat, sesuai dengan PMK 83/ PMK.06/2016 tentang Tata Cara Pelaksanaan Penghapusan
Barang Milik Negara. Untuk mewujudkan akuntabilitas pengelolaan Barang Milik Negara,
penghapusan Barang Milik Negara perlu dilaksanakan secara tepat dan akuntabel, bersama dengan
surat ini kami Balai Penjaminan Mutu Pendidikan (BPMP) Provinsi Sumatera Selatan mengajukan
permohonan pemusnahan Barang Milik Negara dengan cara dihancurkan, adapun kami sampaikan
dokumen pendukung sebagai berikut:

Surat Keterangan Penjelasan dan Pertimbangan usulan pemusnahan

Daftar BMN yang diusulkan pemusnahan

Berita Acara Penilaian/Pemeriksaan BMN

Surat Pernyataan Tanggung Jawab

Data administrasi BMN (Laporan Kondisi BMN)

Foto BMN vang akan dimusanahkan

Surat Keputusan Pembentukan Tim Panitia Penghapusan

@ ™Mmoe AGT B

Demikian permohonan penghapusan BMN ini kami buat. atas perhatian dan bantuannya diucapkan
terima Kasih.

Aria Ahmad Mangunwibawa, S.Psi., M. Si
NIP 19751125 200501 1 002




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Jalan Raya Lintas Timur Km. 36 Indralaya. Kabupaten Ogan Ilir. Sumatera Selatan 30862
Telepon (0711)581368
Laman https:'bpmpsumsel kemendikdasmen.go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor:524C7.13/L.K.06.01 12025

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Aria Ahmad Mangunwibawa, S.Psi.. M.Si
NIP : 19751125 200501 1 002
Jabatan : Kepala BPMP Provinsi Sumatera Selatan

Menerangkan bahwa sesuai Berita Acara penelitian. penilaian. dan pemeriksaan
barang penghapusan di lingkungan Balai Penjaminan Mutu Provinsi Pendidikan Sumatera Selatan
Nomor: 1503/C7.13/LK.06.01/2025 tanggal 20 Oktober 2025 maka akan dilaksanakan
pemusnahan aset peralatan dan mesin berupa cermin besar dengan pertimbangan karena aset
tersebut sudah kadaluarsa. tidak dapat digunakan. tidak dapat dimanfaatkan. dan tidak dapat
dipindahtangankan.

Demikian surat keterangan ini dibuat. untuk dipergunakan seperlunya.

Jdralay a:IO Oktober 2025
Penanggung Jawab UAKPB
Kepala, -

ﬁria-Abmad Mangunwibawa.S.Psi.M.Si
SNIP 197541252005011002




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Jalan Raya Lintas Timur Km. 36 Indralaya. Kabupaten Ogan [lir. Sumatera Selatan 30862
Telepon (0711) 581368 Laman https://bpm sumsel.kemendikdasmen.go.id

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB
Nomor :|$24/C7.13/LK.06.01/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Aria Ahmad Mangunwibawa. S.Psi..M.Si
NIP - 19751125 200501 1 002
Jabatan - Kepala BPMP Provinsi Sumatera Selatan

dengan ini menyatakan bahwa Barang Milik Negara Selain Tanah dan/atau Bangunan yang tidak

memiliki dokumen kepemilikan dengan perincian data:

No | KodeBarang  Nama Barang " Jumlah Barang Nilai Perolchan ~ Kondisi
1| 3030211008 Cermin Besar 72 35.151.156 Rusak Berat

adalah Barang Milik Negara yang dikuasai dan digunakan untuk penyelenggaraan tugas dan fungsi
Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan. Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah.

Demikian pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya dalam rangka permohonan penghapusan
Barang Milik Negara

P " Indralaya. 20 Oktober 2025
Kepala.

. 1 ‘ -
L § - =
W MET
T 0429BANX017HMT3

“Aria Ahmad Mangunwibawa, S.Psi., M. Si
N NIP 19751125 200501 1 002




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Jalan Rava Lintas Timur Km. 36 Indralaya. Kabupaten Ogan llir. Sumatera Selatan 30862
Telepon (0711) 581368 Laman hutps:’bpmpsumsel.kemendikdasmen.go.id

SURAT PERNYATAAN
TIDAK MENGGANGGU TUGAS DAN FUNGSI
Nomor : 15335/C7.13/LK.06.01/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Aria Ahmad Mangunwibawa. S.Psi.. M.Si
NIP : 19751125 200501 1 002
Jabatan : Kepala BPMP Provinsi Sumatera Selatan

Dengan ini menyatakan bahwa Barang Milik Negara berupa peralatan dan mesin (cermin besar) dalam
kondisi rusak berat dan sudah tidak digunakan lagi untuk kegiatan operasional. schingga barang-barang
tersebut tidak mengganggu pelaksanaan tugas dan fungsi kelembagaan yang berada di lingkungan
Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan.

Demikian surat pernvataan ini dibuat dengan sebenarnya dan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Indralay a. 29 Oktober 2025
Kepala.

Mzgié g

DIDOIANXO17S1

'p.-\ria Ahmad Mangunwibawa, S.Psi.. M. Si/
NIP 19751125 200501 1 002




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Jalan Raya Lintas Timur Km. 36 Indralaya. i\ahupaten ()x_an [ir. %um.m_ra Selatan 30862
Ig]gpon((}'i[h‘\isl 368 Laman htips: bpmpsumsel kemendikdasmen.go.id

i

SURAT PERNYATAAN KEBENARAN MATERIIL
Nomor : | §¢g /C7.13/LK.06.01/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Aria Ahmad Mangunwibawa. S.Psi.. M.Si
NIP - 19751125 200501 1 002
Jabatan : Kepala BPMP Provinsi Sumatera Selatan

Dengan ini menyatakan dan bertanggung jawab secara penuh atas kebenaran permohonan yang
diajukan. baik materiil maupun formil dan menyatakan bahwa BMN vang akan dimusnahkan berupa
Peralatan dan Mesin (cermin besar) vang telah rusak berat sudah kadaluarsa. tidak dapat digunakan.
tidak dapat dimanfaatkan. dan tidak dapat dipindahtangankan.

Demikian surat pernvataan ini dibuat dengan sebenarmya dan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Indralayva. 29 Oktober 2025
Kepala,

: fH

_:mmnxm 751

PAria Ahmad Mangunwibawa, S.Psi., M. Si /I
NIP 19751125 200501 1 002




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Jalan Raya Lintas Timur Km. 36 Indralaya. Kabupaten Ogan Ilir. Sumatera Selatan 30862
Telepon (0711) 581368 Laman bpmp.sumsel@ kemendikdasmen.go.id

BERITA ACARA
PENELITIAN, PENILAIAN, DAN PEMERIKSAAN
BARANG/PENGHAPUSAN PERALATAN DAN MESIN
BARANG MILIK NEGARA DI LINGKUNGAN BALAI PENJAMINAN MUTU PROVINSI
PENDIDIKAN SUMATERA SELATAN

Nomor: 1503/C7.13/LK.06.01/2025

Pada hari ini senin tanggal dua puluh bulan oktober tahun dua ribu dua puluh lima yang bertanda
tangan dibawah ini :

| No. | Nama/NIP Jabatan [ | P
| _ | Kepanitiaan
l 1. . M.A. Fainaludin. S.Ag.M.M Kasubbag Umum BPMP Ketua ’;
' | NIP 197105311991031001 |
2. Yavuk Rahmawati, S.T..M.Si - Kasubtim Keuangan dan BMN | Anggota ‘
|| NIP 197808252002122002 '_ __ ' |
3. | Trivatno. S.Sos Kasubtim Rumah 7 Anggola |
| NIP 197009031989031002 | Tangga.Persuratan. dan Kearsipan ! |
© 4. | Karwan Sugiarto. S. AP.M.Si Koordinator BMN Anggota |
. 'NIP 197107111991031001 - f
5. M. Rizon. S.Sos 7 -  Teknisi Sarana dan Prasarana . .-\ngg(;ta
| NIP 197810282008101001 | |
[ 6. . Amrina Rosyada Putri.A.Md.Ak Penata Laksana Barang Terampil i s\ng@ma 1
|| NIP200001282025062010 7 |

Memenuhi perintah yang diberikan oleh Kepala BPMP Sumatera Selatan berdasarkan Surat
Keputusan Nomor : 1502/C7.1 3/L.K.06.00/2025. tanggal 20 Oktober 2025, panitia penghapusan telah
melakukan pemeriksaan. penelitian dan penilaian vang dituangkan dalam daftar barang vang akan
dihapuskan di lingkungan Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan (terlampir)
dengan sebenar-benarnya sesuai keny ataan.

Sehubungan dengan uraian tersebut diatas. panitia penghapusan berpendapat bahwa barang-barang
tersebut rusak. serta tidak ekonomis lagi. maka perlu di usulkan untuk dihapuskan dari buku
inventaris dengan cara pemusnahan. Berikut terlampi daftar barang vang akan dihapuskan :

' No T Kode Barang  Nama Barang Jumlah Barang  Nilai Perolchan Kondisi
' 1| 3030211008 Cermin Besar 72 35.151.156 Rusak Berat

| ) ‘ |




Panitia penelitian penghapusan berupa Peralatan dan Mesin BMN di lingkungan Balai Penjaminan
Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan.

— "
' No | Nama 1

e -
| | M.A. Fainaludin, S.Ag. MM

"2 Yayuk Rahmawati, S.T.M.Si.

3 _E_?fi_\_'alnu; S.Sos

|
| -
1 4 { Karwan Sugiarto. S. AP.MSi | i
| | |
5 \ M. Rizon. S.Sos = | 6.
; 6 i Amrina Rosyada Putri.A.MdvAkﬁi ‘
A | 1

Indralava. 20 Oktober 2025
" Kepala BPMP Provinsi Sumatera Selatan,

of 5 e 4‘4

P Aria Ahmad Mangunwibawa, S.Psi., M. Si
NIP 19751125 200501 1 002




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGALI

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Jalan Rava Lintas Timur Km. 36 Indralaya. Kabupaten Ogan Tlir. Sumatera Selatan 30862
Telepon (0711) 581368 Laman htips: bpmpsumscl.kemendikdasmen.go.id

KEPUTUSAN
KEPALA BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN (BPMP)
PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2025

Nomor : 1502/C7.1¥LK.06.00/2025

Tentang:
PEMBENTUKAN PANITIA PENGHAPUSAN/PEMUSNAHAN/PEMINDAHTANGANAN
BARANG MILIK NEGARA
PADA BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2025

Menimbang hahwa berdasarkan fungsi ckonomis dan teknis maka Balai Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi Sumatera Sclatan Tahun Anggaran 2025 akan
melaksanakan Penghapusan, Pemusnahan, Pemindahtanganan Barang Milik
Negara:

Mengingat . a. bahwa untuk cfisiensi dan cfektivitas penggunaan barang-barang inventaris
(Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasional pemerintah) dalam
kondisi rusak berat. maka dipandang perlu untuk dihapuskan dari daftar
inventaris Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan
dengan cara lelang/dimusnahkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku:

b. bahwa berdasarkan hasil penelitian sementara yang dilakukan dalam rangka
usulan penghapusan/pemusnahan/pemindahtanganan maka perlu dipersiapkan
dengan membentuk  panitia penghapusan/pemusnahan/pemindahtanganan
barang milik negara dengan keputusan kepala BPMP Provinsi Sumatera
Selatan;

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Barang
Milik Negara,

Memperhatikan :

19

Peraturan Menteri Keuangan  Nomor  181/PMK.0672016  tentang
Penatausahaan Barang Milik Negara:

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 83/PMK/06/2016 tentang Tata Cara
pelaksanaan penggunaan, pemanfaatan, penghapusan. dan pemindahtanganan
Barang Milik Negara,

tad

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara

5

5. Undang-undang Nomor 01 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara

Dipindai dengan

CamScanner




Menctaphan

PPertama

hedua

hoetipen

Keempat

MEMUTUSKAN:

Membentuh panitia penphapusan’pemusanahan pemindahtancanan Barane Milik
Negara, denpan tupas sebagai beribut

-~

‘ad

Menginventarisir barang-barang vang akan dihapus;
Menyiaphan  dohumen-dohumen  1erkait persyvaratan penchapusan,
pemusnahan, pemindahtanganan BMN dan lelange:

- Berhoordinasi dengan Pengelola BMN (pihak KPKNL Palembane) <erta

instansi tehnis terhait dalam pelaksanaan tersebu:

. Hal-hal yang berkaitan dengan pihak lainnyva.

Menunjuk dan menganghat nama-nama tersebut dalam lampiran keputusan imi
sehagai panitia penghapusan/pemusanahan pemindabtanganan Barane  Milik
Negara

Keputusan int mula berlahu pada tangeal ditetaphan dengan hetentuan apahila
terjadi keheliruan dalam penctapan ini akan dilahukan perbaikan sehacaimana
mestinya

Ahibat diterbithan Keputusan ini semua biava dibebankan pada DIPA BPMP
Provins Sumatera Sclatan Tahun 2025,

Ditetaphan di-: Indralaya
Pada tangeal 2 20 Oktober 2025
Kepala,

3
{

[R 1N\

i |

Aria Ahmad Mangunwibawa, S.Psi,0M, S5
NP IDT31123 200501 1 002

Dipindai dengan

CamScanner




Lampiran Keputusan Kepala Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Sclatan

Nomor D 1502/C7.13/LK.06.00/2025
Tanggal : 20 Oktober 2025
Tentang : Pembentukan Panitia Penghapusan/Pemusnahan/Pemindahtanganan Barang Milik
?:lcfara pada Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Sclatan Tahun
2025
No. Nama/NIP Jabatan '.Iaha-l:!n
Kepanitiaan
1. | M.A. Fainaludin, S.Ag.M.M Kasubbag Umum BPMP Ketua
NIP 197105311991031001
2. | Yayuk Rahmawati, S.T..M.Si Kasubtim Keuangan dan BMN Anggota
NIP 197808252002122002
3. | Trivatno, S.Sos Kasubtim Rumah Anggota
NIP 197009031989031002 Tangga.Persuratan, dan Kearsipan
4. | Karwan Sugiarto, S. AP..M.Si Koordinator BMN Anggota
NIP 197107111991031001
5. | Muhamad Rizon, 8.S0s Teknisi Sarana dan Prasarana Anggota
NIP 197810282008101001
6. | Amrina Rosyada Putri, A.Md.AK | Penata Laksana Barang Terampil Anggota
NIP 200001282025062010

I\';cpnlu.

Aria Ahmad Mangunwibawa, S.Psi.,M. Si

NIP 19751125 200501 1 002

Dipindai dengan

CamScanner




<I KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN
$ %!; MENENGAH
Jalan Jenderal Sudirman Senayan. Jakarta 10270

Telepon 021- 5711144
Laman www.kemendikdasmen.go.id

Nomor : 23243/MOm.A ILk.01 032026 26 November 2025
Lampiran : Satu Berkas
Hal . Persetujuan Pemusnahan Barang Milik Negara (BMN) selain tanah dan/atau

bangunan pada Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan

Yth. Kepala Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan

Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan
Pendidikan Menengah
Indralaya

Sehubungan dengan surat Saudara nomor 1523/C7.13/LK.06.01/2025 tanggal 20 Oktober
2025 hal Pengantar Permohonan Pemusnahan BMN berupa Peralatan dan Mesin dan tiket
SIMAN nomor PPL25093013351295731, dengan ini diberitahukan bahwa permohonan
pemusnahan BMN selain tanah dan/atau bangunan pada Balai Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan dengan cara dihancurkan, dengan nilai perolehan
sebesar Rp35.151.156 (tiga puluh lima juta seratus lima puluh satu ribu seratus lima puluh
enam rupiah) sebagaimana tercantum dalam lampiran surat ini, pada prinsipnya dapat
disetujui.

Guna tertib administrasi pengelolaan BMN, pelaksanaan pemusnahan tersebut agar

berpedoman pada:

1. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 28
Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah;

2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 4/PMK.06/2015 tentang Pendelegasian
Kewenangan dan Tanggung Jawab Tertentu dari Pengelola Barang kepada Pengguna
Barang;

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 60 Tahun 2015 tentang
Pelaksanaan Pendelegasian Kewenangan dan Tanggung Jawab Tertentu dari
Pengelola Barang kepada Pengguna Barang di lingkungan Kemendikbud; dan

4. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 83/PMK.06/2016 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Pemusnahan dan Penghapusan BMN.

dengan ketentuan sebagai berikut:

a. pemusnahan BMN tidak mengganggu tugas operasional kantor Saudara;

b. pelaksanaan pemusnahan BMN dilaksanakan paling lama 1 (satu) bulan sejak tanggal
diterbitkannya surat persetujuan ini dan dituangkan dalam Berita Acara Pemusnahan
BMN;

c. persetujuan ini ditindaklanjuti dengan Penghapusan BMN dari Daftar Barang Kuasa
Pengguna berdasarkan Keputusan Penghapusan BMN yang ditetapkan paling lama 2
(dua) bulan sejak tanggal Berita Acara Pemusnahan BMN ditandatangani;

d. Kuasa Pengguna Barang menyampaikan laporan pelaksanaan pemusnahan kepada
Pengelola Barang c.q. Kepala KPKNL setempat paling lama 1 (satu) bulan sejak
Keputusan Penghapusan BMN ditandatangani dengan melampirkan Keputusan
Penghapusan dan Berita Acara Pemusnahan BMN;




kebenaran materiil atas jenis, jumlah, tahun dan nilai BMN yang dimusnahkan tersebut
menjadi tanggung jawab Kuasa Pengguna Barang; dan

apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam persetujuan ini, maka akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Atas perhatian Saudara, kami ucapkan terima kasih.

v 4
3.

a.n. Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi
Sekretaris Jenderal,

" Suharti
Tembusan: NIP 196911211992032002

Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah

Inspektur Jenderal Kemendikdasmen

Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Menengah Kemendikdasmen

4. Direktur Perumusan Kebijakan Kekayaan Negara, Ditien Kekayaan Negara Kemenkeu
5.
6. Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang setempat

Kepala Kantor Wilayah DJKN Sumatera Selatan, Jambi, dan Bangka Belitung
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

PROVINSI SUMATERA SELATAN
Jalan Raya Lintas Timur Km. 36 Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 30862
Telepon (0711)581368
Laman https://bpmp.sumsel@kemendikdasmen.go.id

BERITA ACARA PEMUSNAHAN BMN
SELAIN TANAH/BANGUNAN BERUPA PERALATAN DAN MESIN
PADA BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN
Nomor : |8£5/C7.13/LK.06.01/2025

Pada hari ini kamis tanggal empat bulan desember tahun dua ribu dua puluh lima bertempat di Balai
Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan, telah dilakukan pemusnahan terhadap
Barang Milik Negara (BMN) dengan kondisi rusak berat dan tidak dapat lagi dimanfaatkan berupa
cermin besar sebanyak 72 (tujuh puluh dua) buah. Seluruh proses pemusnahan dilakukan secara
terkontrol dan disaksikan oleh pihak terkait, schingga dapat dipastikan bahwa BMN yang
dimusnahkan benar-benar telah dihapuskan secara fisik dan administratif.

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Panitia Pemusnahan BMN :

1. M.A. Fainaludin, S.Ag..M.M

2. Yayuk Rahmawati, S.T.,M.Si
3. Triyatno, S.Sos

4. Karwan Sugiarto, S. AP.,M.Si =

5. Muhamad Rizon, S.Sos

6. Amrina Rosyada Putri,A.Md.Ak 4“‘““]—
Mengetahui/Menyetujui _
Penanggung Jawab UAKPB
Kepala ‘

in Idris, S.Si., M.T
197203302002121002




KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 1880/C7.13/LK.06.01/2025
TENTANG
PEMUSNAHAN BARANG MILIK NEGARA
PADA BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN (BPMP)
PROVINSI SUMATERA SELATAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

y

bahwa Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah
melalui surat Nomor 27268/MDM.A/LK.01.03/2025
tanggal 26 November 2025 pada prinsipnya telah
menyetujui Pemusnahan BMN berupa peralatan dan
mesin pada BPMP Provinsi Sumatera Selatan dengan
cara dihancurkan dengan nilai perolehan sebesar

Rp35.151.156 (Tiga Puluh Lima Juta Seratus Lima

Puluh Satu Ribu Seratus Lima Puluh Enam Rupiah);

b. bahwa berdasarkan Persetujuan Pemusnahan
diterbitkan oleh Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah dinyatakan bahwa Barang Milik Negara
tersebut ditindaklajuti dengan pemusnahan Barang
Milik Negara dari Daftar Barang Pengguna/Daftar
Barang Kuasa Pengguna oleh Pengguna Barang/Kuasa
Pengguna Barang;

c. bahwa berdasarkan Berita Acara Pemusnahan Nomor:
1859/C7.13/LK.06.01/2025 tanggal 4 Desember 2025
(tanggal berita acara) telah dilakukan Pemusnahan
atas Barang Milik Negara tersebut dari BPMP Provinsi
Sumatera Selatan;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu

menetapkan Keputusan Menteri Pendidikan Dasar dan

Menengah tentang Pemusnahan Barang Milik Negara

pada BPMP Provinsi Sumatera Selatan;

Mengingat ¢ 1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5533), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 27




Menetapkan :

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 142, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6523;

. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 83/PMK.06/2016

tentang Tata Cara Pelaksanaan Pemusnahan dan
Penghapusan Barang Milik Negara (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 757;

.Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 1058/P/2020 tentang Pelimpahan Kewenangan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Selaku Pengguna
Barang Milik Negara dalam Bentuk Mandat kepada
Kuasa Pengguna Barang Milik Negara di Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH TENTANG PEMUSNAHAN BARANG MILIK
NEGARA  PADA  BALAI PENJAMINAN MUTU
PENDIDIKAN (BPMP) PROVINSI SUMATERA SELATAN

Pemusnahan Barang Milik Negara dengan rincian
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
Menteri ini, dari Daftar Barang Milik Negara pada
BPMP Provinsi Sumatera Selatan;

Pemusnahan Barang Milik Negara sebagaimana
dimaksud dalam  diktum KESATU,
dilaksanakan oleh Kepala BPMP Provinsi Sumatera
Selatan selaku Kuasa Pengguna Barang;

Keputusan ini segera ditindaklanjuti dengan
memasukan ke dalam aplikasi Sistem Informasi
Manajemen Aset Negara;

Kepala BPMP Provinsi Sumatera Selatan
menyampaikan laporan pelaksanaan pemusnahan
Barang Milik Negara paling lama 1 (satu) bulan sejak
Keputusan Menteri ini ditandatangani dengan
melampirkan  foto  kopi salinan  Persetujuan
Pemusnahan Barang Milik Negara, dan Berita Acara
Pemusnahan kepada:

1. Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan
Dasar dan Menengah ;

2. Direktur Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar dan
Menengah;

3. Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan
Lelang Palembang;




KELIMA : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan
Ditetapkan di : Indralaya

Pada tanggal : 4 Desember 202

a.n. MENTERI PENDIDIKAN DAS
REPUBLIK INDONESIA
Kepala BPMP Provinsi

-

AN MENENGAH

atera Selatan,

n Idris, S.8i.,, M.T
NIP. 19720330 200212 1 002

Kasubbag. Umum

Jim Bar Pen, S.H.,M.AP.
NIP. 19820909 200912 1 006
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BERITA ACARA BARANG
DISERAHKAN KE MASYARAKAT

TAHUN 2025



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN

MENENGAH

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

PROVINSI SUMATERA SELATAN
Jalan Raya Lintas Timur Km. 36 Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 30862

Telepon (0711) 581368 Laman https://bpmpsumsel.kemendikdasmen.go.id

BERITA ACARA SERAH TERIMA BARANG SPAB

Pada hari ini Jumat tanggal Tiga Puluh Satu bulan Oktober tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima bertempat
di PKBM Sakila Palembang telah dilakukan serah terima barang SPAB dari Balai Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan dengan rincian sebagai berikut :

—_

No

Nama Barang

Jumlah

School KIT (SMP)

D | =

| Seragam SMP

12
12

Buku Literasi (Cerita)

1

J

0

Kaca Pembesar (Student KIT)2

Bola Sepak (Recreational KIT)2

Bola Volly (Recreational KIT)2

Skiping (Recreational KIT)2

Bola Takraw (Recreational KIT)2

O o0 [ | [ | |

Sepatu (SD)

Demikian berita acara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Indralaya, 31 Oktober 2025

Yang Menyerahkan
Petugas BMN

e

Karwan Sugiarto, S.Ap,M.Si
NIP 1971071119910311001

Mengetahui
Kasuth% Umum

M. Ali Fainaludin, S.Ag. MM
NIP 197105311991031001



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

PROVINSI SUMATERA SELATAN
Jalan Raya Lintas Timur Km. 36 Indralaya, Kabupaten Ogan llir, Sumatera Selatan 30862
Telepon (0711) 581368 Laman https://bpmpsumsel.kemendikdasmen.go.id

BERITA ACARA SERAH TERIMA BARANG SPAB

Pada hari ini Jumat tanggal Tiga Puluh Satu bulan Oktober tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima bertempat
di PKBM Melati telah dilakukan serah terima barang SPAB dari Balai Penjaminan Mutu Pendidikan
Provinsi Sumatera Selatan dengan rincian sebagai berikut :

No Nama Barang Jumlah
1 School KIT (SMP) 15

2 Seragam SMP 15

3 Buku Literasi (Cerita) 40

4 Jangka Besar (Student KIT)2 1

5 Kunci Metal (Student KIT)2 |

6 Kunci Metal 50mm (alat permainan) 1

7 Bola Sepak (Recreational KIT)2 1

8 Raket Badminton (Recreational KIT)2 2

Kok Badminton (Recreational KIT)2 1
10 Net Badminton (Recreational KIT)2 ]
11 Bola Volly (Recreational KIT)2 ]
12 Skiping (Recreational KIT)2 1
13 Papan Catur (Recreational KIT)2 |
14 Pompa Tangan (Recreational KIT)2 B 1
1
1
1
1

=]

15 Tali Besar (Recreational KIT)2

16 Peruit (Recreational KIT)2 i
17 Bola Takraw (Recreational KIT)2
18 Kunci Metal S0mm(Recreational KIT)2
19 Sepatu (SD) 10

Demikian berita acara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Indralaya, 31 Oktober 2025

Yang Menyerahkan
Petugas BMN

e ot

Karwan Sugiarto, S.Ap,M.Si
NIP 1971071119910311001

Mengetahui

# Kasubba‘p:é)mum

M. Ali Fainalydin, S.Ag..MM
NIP 197105311991031001



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

PROVINSI SUMATERA SELATAN
Jalan Raya Lintas Timur Km. 36 Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 30862
Telepon (0711) 581368 Laman https://bpmpsumsel.kemendikdasmen.go.id

BERITA ACARA SERAH TERIMA BARANG SPAB

Pada hari ini Jumat tanggal Tiga Puluh Satu bulan Oktober tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima bertempat
di PKBM Leni Palembang telah dilakukan serah terima barang SPAB dari Balai Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan dengan rincian sebagai berikut :

No Nama Barang Jumlah
1 School KIT (SMP) 20
L2 Seragam SMP 20
3 Buku Literasi (Cerita) 120
4 Kaca Pembesar (Student KIT)2 |
5 Bola Sepak (Recreational KIT)2 |
6 Raket Badminton (Recreational KIT)2 2
7 Bola Volly (Recreational KIT)2 |
8 | Skiping (Recreational KIT)2 ]
9 ﬁPapan Catur (Recreational KIT)2 i 1
10 Peruit (Recreational KIT)2 1
11 Bola Takraw (Recreational KIT)2 ]

Demikian berita acara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Indralaya, 31 Oktober 2025

Yang Menerima Yang Menyerahkan
Kepala Sekelah Petugas BMN
Mgs. Muhammad Thoriq, ST Karwan Sugiarto, S.Ap,M.Si

NIP 1971071119910311001

Mengetahui

Kasub%Umum

swan (Z

M. Ali Fainaludin, S.Ag..MM
NIP 197105311991031001



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

PROVINSI SUMATERA SELATAN

Jalan Raya Lintas Timur Km. 36 Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 30862
Telepon (0711) 581368 Laman https://bpmpsumsel.kemendikdasmen.go.id

BERITA ACARA SERAH TERIMA BARANG SPAB

Pada hari ini Jumat tanggal Tiga Puluh Satu bulan Oktober tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima bertempat
di PKBM Cahaya Palembang telah dilakukan serah terima barang SPAB dari Balai Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan dengan rincian sebagai berikut :

No Nama Barang Jumlah
1 School KIT (SMP) 13
2 Seragam SMP 13
3 Buku Literasi (Cerita) 72
4 Kaca Pembesar (Student KIT)2 1
5 Timer/Stopwatch (Student KIT)2 1
6 Meteran (Student KIT)2 1
7 Ukelele (Recreational KIT)2 1
8 Bola Sepak (Recreational KIT)2 1
9 Bola Volly (Recreational KIT)2 1
10 Skiping (Recreational KIT)2 |
11 Papan Catur (Recreational KIT)2 ]
12 Bola Takraw (Recreational KIT)2 ]
13 Peruit (Recreational KIT)2 1

Demikian berita acara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Indralaya, 31 Oktober 2025

Yang Menerima Yang Menyerahkan
Kepala Sekolah Petugas BMN

Chairunnisa, &'Sos, S.Pd Karwan Sugiarto, S.Ap,M.Si
Pl L 7 NIP 1971071119910311001

Mengetahui

Kasu%mum
3

M. Ali Fainaludin, S.Ag.. MM
NIP 197105311991031001



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

PROVINSI SUMATERA SELATAN
Jalan Raya Lintas Timur Km. 36 Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 30862
Telepon (0711) 581368 Laman https://bpmpsumsel.kemendikdasmen.go.id

BERITA ACARA SERAH TERIMA BARANG SPAB

Pada hari ini Jumat tanggal Tiga Puluh Satu bulan Oktober tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima bertempat
di Wilayah Tanjung Lago telah dilakukan serah terima barang SPAB dari Balai Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan dengan rincian sebagai berikut :

No Nama Barang Jumlah Keterangan
1 School KIT (SMP) 17 SDN | Tanjung Lago (6 siswa)
2 Seragam SMP 17 SDN 22 Tanjung Lago (2 siswa)
3 Buku Literasi (Cerita) 80 SDN 13 Tanjung Lago (1 siswa)
4 Gitar (Student KIT)2 1 SMP Islam Darul Quran (1 siswa)
5 Raket Badminton (Recreational KIT)2 3 SMP N 3 Tanjung Lago (6 siswa)
SMAN 1 Tanjung Lago (1 siswa)

Demikian berita acara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Indralaya. 31 Oktober 2025

Yang Menerima Yang Menyerahkan
,‘Wkolah Petugas BMN
Karwan Sugiarto, S.Ap,M.Si
NIP 1971071119910311001

* Mengetahui
Kasubbag Vhum
N\

¥

M. Ali Fainaludin, S.Ag.. MM
NIP 197105311991031001




SURAT KEPUTUSAN
PEJABAT PERBENDAHARAAN
DAN PENGELOLA KEUANGAN

TAHUN 2025



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH
BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

PROVINSI SUMATERA SELATAN

Jalan Raya Lintas Timur Km. 36 Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 30662
Telepon (0711)581368 Laman https:/bpmpsumsel.kemdikbud.go.id

KEPUTUSAN
KEPALA BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN
NOMOR:UMJ /C7.13/KU.09.00/2025

TENTANG
TIM PENGELOLA KEUANGAN
BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN PROVINSI SUMATERA SELATAN
TAHUN 2025

KEPALA BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN

Menimbang : a. Bahwa dalam rangka optimalisasi pengelolaan keuangan dalam pelaksanaan
tugas, fungsi, program dan kegiatan Balai Penjaminan Mutu Pendidikan
(BPMP) Provinsi Sumatera Selatan perlu ditetapkan Tim Pendukung
Pelaksanaan Pengelolaan Keuangan meliputi Unit Akuntansi Kuasa
Pengguna Anggaran (UAKPA) dan Staf Pengelola Keuangan di lingkungan
BPMP Provinsi Sumatera Selatan;
b. Bahwa untuk merealisasikan sebagaimana dimaksud pada butir a di atas,
perlu di tetapkan Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (UAKPA) dan
Staf Pengelola Keuangan melalui Surat Keputusan Kuasa Pengguna
Anggaran BPMP Provinsi Sumatera Selatan;

€. Bahwa nama-nama yang tercantum pada lampiran surat keputusan ini,
dipandang mampu melaksanakan tugas sesuai kewenangan dan tanggung
jawab masing-masing.

Peraturan Presiden No.12 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan
Presiden nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang dan Jasa
Pemerintah;

Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 178/PMK.05/2018 tentang
perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 190/PMK.05/2012 Tata
Cara Pembayaran Dalam Rangka Pelaksanaan APBN;

3 DIPA BPMP Sumatera Selatan Tahun 2025;

4 Program kerja BPMP Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025.

—

Mengingat :

N

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN
TENTANG TIM PENGELOLA KEUANGAN BALAI PENJAMINAN MUTU
PENDIDIKAN PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2025.



Kesatu

Kedua

Ketiga

Keempat

: Mengangkat nama-nama yang tercantum dalam keputusan ini sebagai Unit

Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (UAKPA) dan Staf Pengelola
Keuangan di BPMP Sumatera Selatan Tahun 2025;

: Agar nama-nama yang tercantum dalam lampiran surat keputusan ini dapat

melaksanakan tugas yang diberikan dengan penuh tanggung jawab dengan
berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku;

: Biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkan keputusan ini dibebankan

pada DIPA BPMP Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025;

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila terdapat

kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ahmd Mangunwibawa, S.Psi, M.Si
97511252005011002



piran 1 Surat Keputusan Kepala BPMP Provinsi Sumatera Selatan

Nomor 047 /C7.13/KU.09.00/2025
Tanggal : /2 Januari 2025
Tentang : Tim Pengelola Keuangan

1. UNIT AKUNTASI KUASA PENGGUNA ANGGARAN (UAKPA)

JABATAN

NO NAMA/NIP et JABATAN TIM
I Aria Ahmad Mangunwibawa, S.Psi., M.Si Keala Penanggung Jawab
NIP 197511252005011002 il UAKPA
M. A. Fainaludin S.Ag,, M.M. :
2 | NIP 197105311991031001 Kasubbag Umum | Koordinator UAKPA
2. STAF PENGELOLA KEUANGAN
JABATAN
NO NAMA/NIP S Teks JABATAN TIM
1 | Azhari, S.T. M.Si. Penelaah Teknis
NIP 197212272003121001 Kebijakan Pengelola Keuangan
2 | Ahmad Riduan, S.E., M.Acc. Penelaah Teknis
NIP 198007172002121005 Kebijakan Pengelols: Esutagan
3. PENYUSUN LAPORAN KEUANGAN
JABATAN
NO NAMA/NIP ks JABATAN TIM
Samak, S.Pd. Penelaah Teknis
' | NIP 197711152003121004 Kebijakan Pengelols. Kevsngan

4. PENGELOLA BARANG MILIK NEGARA (BMN)

JABATAN

NO NAMA/NIP i JABATAN TIM
Karwan Sugiarto, S.AP. M.Si. Pengolah Data dan
I' | NIP 197107111991031001 Indormsi Pengelola Keuangan

1125 200201 1 002




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

PROVINSI SUMATERA SELATAN
Jalan Raya Lintas Timur Km. 36 Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 30662
Telepon (0711)581368 Laman https://bpmpsumsel.kemdikbud.go.id

KEPUTUSAN
KEPALA BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN
NOMOR: ¢27 8 /C7.13/KP.04.00/2025

TENTANG
PEJABAT PERBENDAHARAAN LAINNYA DAN PENGELOLA KEUANGAN

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN PROVINSI SUMATERA SELATAN
TAHUN 2025

KEPALA BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN

Menimbang : a. Bahwa dalam rangka optimalisasi pengelolaan keuangan dalam pelaksanaan
tugas, fungsi, program dan kegiatan Balai Penjaminan Mutu Pendidikan
(BPMP) Provinsi Sumatera Selatan perlu ditetapkan Pejabat :
Perbendaharaan lainnya meliputi Pembuat Pembuat Komitmen (PPK),
Pejabat Penguji dan Penandatangan Surat Perintah Membayar (PPSPM),
serta Petugas Pengelola Administrasi Belanja Pegawai (PPABP) di
lingkungan BPMP Provinsi Sumatera Selatan;

b. Bahwa untuk merealisasikan sebagaimana dimaksud pada butir a di atas,
perlu di tetapkan Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), Pejabat Penguji dan
Penandatangan Surat Perintah Membayar (PPSPM), dan Petugas Pengelola
Administrasi Belanja Pegawai (PPABP) melalui Surat Keputusan Kuasa
Pengguna Anggaran BPMP Provinsi Sumatera Selatan;

c. Bahwa nama-nama yang tercantum pada lampiran surat keputusan ini,
dipandang mampu melaksanakan tugas sesuai kewenangan dan tanggung
jawab masing-masing.

Mengingat: 1 Peraturan Presiden No.12 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan
Presiden nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang dan Jasa
Pemerintah;

2 Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 178/PMK.05/2018 tentang
perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 190/PMK.05/2012
Tata Cara Pembayaran Dalam Rangka Pelaksanaan APBN;

DIPA BPMP Sumatera Selatan Tahun 2025;
4 Program kerja BPMP Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025.

w



Menetapkan

Kesatu

Kedua

Ketiga

Keempat

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN KEPALA BPMP PROVINSI SUMATERA SELATAN

TENTANG PEJABAT PERBENDAHARAAN LAINNYA DAN
PENGELOLA KEUANGAN BALAlI PENJAMINAN MUTU
PENDIDIKAN PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2025.

: Mengangkat nama-nama yang tercantum dalam keputusan ini sebagai

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), Pejabat Penguji dan Penandatangan
Surat Perintah Membayar (PPSPM), dan Petugas Pengelola Administrasi
Belanja Pegawai (PPABP) di BPMP Sumatera Selatan Tahun 2025;

: Agar nama-nama yang tercantum dalam lampiran surat keputusan ini

dapat melaksanakan tugas yang diberikan dengan penuh tanggung jawab
dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku;

: Biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkan keputusan ini dibebankan

pada DIPA BPMP Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025;

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila terdapat

kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

)# Mangunwibawa, S.Psi, M.Si
7511252005011002



Lampiran 1 Surat Keputusan Kepala BPMP Provinsi Sumatera Selatan

Nomor : 043§ /C7.13/KP.04.00/2025

Tanggal :/{ Januari 2025

Tentang : Pejabat Perbendaharaan lainnya dan Pengelola Keuangan
BPMP Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025

PEJABAT PERBENDAHARAAN LAINNYA
BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN PROVINSI SUMATERA SELATAN

TAHUN 2025
' JABATAN JABATAN
o TS, NAE DINAS PENGELOLA KEUANGAN
1 | M. A. Fainaludin, S.Ag., MM. | Kasubbag Umum Pejabat Penguji dan Penandatangan
NIP 197105311991031001 Surat Perintah Membayar (PPSPM)
2 | Yayuk Rahmawati, S.T., M.Si | Penelaah Teknis ; | Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)
NIP 197808252002122002 Kebijakan 4




Lampiran 2 Surat Keputusan Kepala BPMP Provinsi Sumatera Selatan

Nomor : 2038 /C7.13/KP.04.00/2024

Tanggal /7 Januari 2025

Tentang : Pejabat Perbendaharaan lainnya dan Pengelola Keuangan
BPMP Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025

PENGELOLA KEUANGAN
BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN PROVINSI SUMATERA SELATAN
TAHUN 2025
JABATAN JABATAN
NO NAMA, NIP DINAS PENGELOLA KEUANGAN
Edy Pramono, S.Sos Pengadministrasi | Petugas  Pengelola _Administrasi
1| NIP 198407172008101001 | Perkantoran Belanja Pegawai (PPABP)

skan di Indralaya
ppal /7 Januari 2025




TINDAK LANJUT
TEMUAN BPK
TAHUN 2025



TINDAK LANJUT
TEMUAN BPK
TAHUN 2025



Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
AL, ol R Balal Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsl Sumatera Selatan
Kemenl‘»,*.;"..\x&jﬁid‘&‘ Ql@;u B Jalan Raya Lintas Timur Km. 36, Indralaya Mulya, Indrafaya, Ogan llir, 30862
@® www.kemendikdasmen.go.id
® 082279186898 €3 177

Nomor : 0734/B/C6/13/LK.00.00/2026 27 April 2026
Hal : Tanggapan Atas Penyampaian Temuan Pemeriksaan

Yth: Sekretaris Direktorat Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Nonformal
dan Informal

Menindaklanjuti temuan pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang disampaikan
melalui surat pemberitahuan Nomor: 16/S/Tim 3/LK/04/2026 tanggal 22 April 2026, dengan
hormat kami sampaikan bahwa pada prinsipnya kami sependapat atas kondisi yang
diungkapkan dalam temuan BPK RI tahun anggaran 2025, bersama ini kami sampaikan
tanggapan atas temuan BPK RI tahun anggaran 2025 sebagai berikut:
1. Tanggapan dan dokumen pendukung atas pengelolaan aset lainnya berupa
aplikasi/situs WEB yang tidak tercatat dalam neraca (kode temuan 8.1/pengelolaan
aset lainnya yang belum memadai)

Penjelasan:

Seiring dengan perubahan domain dari kemendikbud.go.id menjadi kemendikdasmen.go.id,
seluruh layanan turut mengalami perubahan menyesuaikan alamat aksesnya. Terhadap
laman resmi BPMP Provinsi Sumatera Selatan mengalami perubahan alamat dari semulanya
bpmpsumsel.kemdikbud.go.id menjadi bpmpsumsel.kemendikdasmen.go.id dan
terhadap layanan perpustakaan yang sebelumnya dapat diakses melalui perpus-
Ipmpsumsel.kemdikbud.go.id kini sudah tidak digunakan dan telah dipindahkan aksesnya
ke perpus-bpmpsumsel.kemendikdasmen.go.id sehingga terdapat dua aplikasi/situs
WEB yang statusnya masih aktif dan sampai saat ini digunakan untuk mendukung
pelaksanaan tugas dan fungsi pada BPMP Provinsi Sumatera Selatan.

Adapun terkait belum tercatatnya sebagai Aset Tak Berwujud (ATB), hal ini disebabkan
karena perolehan domain situs web tersebut tidak menggunakan anggaran BPMP Provinsi
Sumatera Selatan melainkan diperoleh dari Pusat Data dan Informasi (Pusdatin)
Kemendikdasmen. Dengan demikian, situs web tersebut tidak memenuhi kriteria Aset Tak
Berwujud (ATB).

Demikian tanggapan ini kami sampaikan, atas perhatian dan perkenan Bapak di
terima kasih.

Apkan

Kepala,

” ’/ﬂ—-\\"‘n
/0\0\0\ KAN o’% AN

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

SURAT PENGANTAR
LAPORAN KEUANGAN

AUDITED TAHUN 2025



@ Kemend ikdasmen

Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan
Jalan Raya Lintas Timur Km. 36, Indralaya Mulya, Indralaya, Ogan llir, 30862
@& www.kemendikdasmen.go.id

() 082279186898 3177

SURAT PENGANTAR
Nomor: 0785 /B/C6.13/KU.03.02/2026

Yth. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN 014)

Di Palembang

Bersama ini kami sampaikan:

NO Jenis Dokumen/Barang

Jumlah

Keterangan

(kode Satker 693243).

1. | Laporan Keuangan Audited Periode |1 (satu)
31 Desember 2025 Satuan Kerja
Balai Penjaminan Mutu Pendidikan
(BPMP) Provinsi Sumatera Selatan

Berkas

Bersama ini kami sampaikan Laporan
Keuangan Audited Periode 31
Desember 2025 Satuan Kerja Balai
Penjaminan Mutu Pendidikan (BPMP)
Provinsi Sumatera Selatan (kode
Satker 693243).

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Inderalaya, 29 April 2026

dtu Pendidikan

r



HE. RAme
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